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ABSTRAK

Memiliki akses cepat ke informasi sangat penting. Sistem Dasawisma PKK
Provinsi Sumsel digunakan untuk mengumpulkan informasi program
Dasawisma, penduduk, dan kegiatan. Seiring waktu data semakin besar,
sehingga ditemui kendala dalam hal kecepatan operasi relasional, terutama
saat menampilkan rekap data pada dashboard. Untuk mengatasi kendala
tersebut, penelitian ini mengusulkan implementasi in-memory database
(Redis). Redis merupakan database berbasis memori sehingga penyimpanan
dan akses data dapat secara cepat dan efisien. Penelitian ini menggunakan
metode  pengembangan = ADDIE (Analysis, Design,  Development,
Implementation, Evaluation). Tahap Analisis menentukan waktu dan tempat
penelitian, melakukan pengumpulan data, dan penentuan kebutuhan. Tahap
desain, merancang desain teknis. Tahap pengembangan,
mengimplementasikan redis. Tahap implementasi, dilakukan pengujian.
Tahap evaluasi, menganalisis data hasil pengujian. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mempercepat proses pengambilan data meskipun volume data
semakin besar. Penelitian ini menghasilkan rata-rata waktu respon request
ke-2 dan seterusnya hanya dibutuhkan waktu yang singkat dalam memuat
data yang semakin besar selama belum ada perubahan data.

Kata Kunci: Data, Operasi relasional, in-memory Database, ADDIE, Redis
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ABSTRACT

Having quick access to information is essential. The South Sumatra Province
PKK Dasawisma System is used to collect information on Dasawisma programs,
residents, and activities. Over time, the data is getting bigger, so there are
obstacles in terms of the speed of relational operations, especially when
displaying data recap on the dashboard. To overcome these obstacles, this
research proposes the implementation of an in-memory database (Redis). Redis
is a memory-based database so that data storage and access can be fast and
efficient. This research uses the ADDIE development method (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). The analysis stage determines the
time and place of research, conducts data collection, and determines the needs.
Design stage, designing technical design. Development stage, implementing
redis. Implementation stage, testing is carried out. Evaluation stage, analyzing
test result data. The purpose of this research is to speed up the data retrieval
process even though the volume of data is getting bigger. This research results
in the average response time of the 2nd request and so on only takes a short
time in loading increasingly large data aslong as there is no data change.

Keywords: Data, Relational operations, In-memory Database, ADDIE, Redis
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Dasawisma PKK Provinsi Sumatera Selatan digunakan sebagai
tempat untuk mengumpulkan data dalam jumlah yang semakin besar seiring
waktu. Jumlah penduduk Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan Sensus
Penduduk tahun 2022 sebesar 8,657 juta jiwa. Data-data yang dimasukkan
ke website Dasawisma PKK ini termasuk informasi tentang program
Dasawisma, penduduk, dan kegiatan. Dengan jumlah data yang besar dapat
mengakibatkan penurunan performa sistem dalam menampilkan rekap data
pada bagian Dashboard.

Dashboard sistem Dasawisma PKK Provinsi Sumatera Selatan
digunakan sebagai alat untuk memonitor dan menganalisis data terkait
program Dasawisma yang dilaksanakan di Provinsi tersebut. Namun, dengan
pertumbuhan jumlah data yang semakin besar dan kompleksitas operasi
relasional yang tinggi, terjadi kendala performa yang signifikan dalam
menampilkan rekap data pada dashboard tersebut.

Menampilkan rekap data pada dashboard melibatkan operasi relasional
yang kompleks, seperti penggabungan data dari beberapa tabel, dan
pengambilan data berdasarkan kriteria tertentu menggunakan join query.
Menurut Sinuraya (Dalam Zulfa dkk., 2020) Strategi yang disediakan RDBMS
(Relational Database Management System) untuk menampilkan data adalah
tindakan kueri gabungan dengan mengambil data dari beberapa tabel yang
berbeda. Menurut Teknovasi (Dalam Zulfa dkk., 2019) Kueri gabungan akan
memerlukan waktu lebih lama untuk dieksekusi apabila semakin banyak
tabel yang digabungkan. Operasi-operasi ini dapat membutuhkan waktu yang

lama, terutama ketika data yang harus diolah dalam jumlah besar.



Luthfi (Dalam Zulfa dkk., 2019) Database relasional menyimpan
datanya di dalam disk (HDD/SSD). Permasalahan tersebut dapat menjadi
penyebab keterbatasan performa. Disk memiliki keterbatasan dalam
kecepatan akses data, yang memperlambat waktu eksekusi query yang
kompleks dan penarikan data dari database. Akibatnya, responsifitas sistem
menurun dan waktu pemrosesan data menjadi lebih lama.

Untuk mengatasi kendala performa ini, penggunaan database in-
memory seperti Redis menjadi relevan. Dalam beberapa tahun terakhir, Redis
telah menjadi solusi yang populer untuk mengatasi masalah performa ini.
Redis adalah database open-source yang memanfaatkan memori sebagai
media penyimpanan data, yang memungkinkannya untuk memberikan akses
langsung ke memori sehingga dapat memberikan kinerja yang jauh lebih
cepat dalam pengolahan data dibandingkan dengan database relasional
berbasis disk. Redis juga mendukung banyak struktur data, seperti strings,
hashes, sets, lists, sorted sets (Meriani dkk., t.t.).

Dengan demikian, mengimplementasikan Redis sebagai database in-
memory, diharapkan penelitian ini dapat mengatasi kendala performa yang
ada dan meningkatkan kecepatan operasi relasional dalam menampilkan
rekap data, sehingga dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan
responsifitas sistem, efisiensi pengambilan keputusan, dan memungkinkan
pengguna untuk memperoleh informasi secara cepat dan akurat dari website

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Mengingat konteks yang diuraikan di atas, maka timbul beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengimplementasikan Database Redis pada web Dasawisma
PKK Provinsi Sumatera Selatan?
2. Berapa kecepatan response time yang didapatkan antara sebelum

menggunakan Database Redis dan setelah menggunakan Database Redis?



3. Apakah dengan mengimplementasikan Database Redis dapat
mempercepat kinerja website Dasawisma PKK Provinsi Sumatera Selatan

dalam menampilkan Rekap Data ?

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mempercepat operasi relasional yang terlibat dalam pengambilan data yang
saling berelasi, meningkatkan kinerja website sehingga pengguna dapat
mengakses informasi dengan lebih cepat dan responsif, dan diharapkan
kedepannya website Dasawisma 'PKK memungkinkan untuk menangani
volume data yang lebih besar dengan kinerja yang baik, sehingga dapat

mendukung pertumbuhan dan perkembangan website di masa depan.

1.4 Batasan Masalah

Berikut ini adalah beberapa batasan masalah pada penelitian ini:

1. Aspek Dashboard, Pengimplementasian Database Redis hanya berfokus
pada halaman rekap data, artinya tidak termasuk halaman selain rekap
data.

2. Penggunaan Redis, Operasi yang digunakan pada pengimplementasian
Database Redis pada website Dasawisma PKK Provinsi Sumatera Selatan
hanya beberapa, seperti exists, hSet, hMSet, hGet, hGetAll, transaction,
keys, expire, hIncrBy dan del.

3. Konteks Wilayah, Data yang dimasukkan tidak pada semua wilayah yang
ada di Provinsi Sumatera Selatan. Dikarenakan data yang dimasukkan ke
Database MYSQL (Database Utama) menggunakan dummy data, maka
tidak semua Wilayah Baik itu Kabupaten/Kota, Kecamatan,
Kelurahan/Desa bisa terisi semua.

4. User, Pada kenyataanya website ini hanya bisa diakses oleh pengguna
internal dan eksternal tertentu dari pihak yang terlibat dengan

Dasawisma PKK Provinsi Sumatera Selatan.



5. Platform (sistem) yang akan dibuat yaitu berbasis web.

6. Redis, MySQL, dan Laravel adalah teknologi yang digunakan dalam

1.5

pembangunan sistem.

Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat,

antara lain sebagai berikut:

1.

Bagi Tim Dasawisma PKK

a. Akses Data yang Lebih Cepat: Implementasi Redis sebagai in-memory

database akan mempercepat akses data pada dashboard Dasawisma
PKK. Tim Dasawisma PKK dapat dengan cepat dan efisien mengakses
data rekap yang diperlukan untuk analisis, pemantauan, dan
pengambilan keputusan. Hal ini akan meningkatkan efisiensi dan
produktivitas tim dalam bekerja dengan data Dasawisma.

. Responsifitas Sistem yang Tinggi: Dengan Redis, Tim Dasawisma PKK
akan mengalami respons sistem yang lebih cepat saat mengakses dan
menampilkan rekap data pada dashboard. Waktu tunggu yang
berkurang akan memungkinkan tim untuk mendapatkan informasi
secara cepat dan mengambil tindakan yang diperlukan secara lebih

responsif.

. Analisis Data yang Lebih Efektif: Implementasi Redis memungkinkan

operasi relasional yang lebih cepat dan efisien. Tim Dasawisma PKK
akan dapat melakukan analisis data dengan lebih efektif, termasuk
perhitungan statistik, dan pengambilan data berdasarkan kriteria
tertentu. Hal ini akan membantu tim dalam memahami data dengan
lebih baik, mengidentifikasi pola, dan membuat keputusan yang lebih

terinformasi.



Bagi Peneliti

Peneliti akan memperoleh pengetahuan, memberikan Kkontribusi,
keterampilan, serta memberikan dampak positif bagi sistem Dasawisma
PKK Provinsi Sumatera Selatan dan orang yang menggunakannya.

Bagi Universitas

Universitas akan memperoleh peningkatan peluang kolaborasi dengan
industri, dan pengembangan sumber daya penelitian. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat berkontribusi pada pembaruan kurikulum
pendidikan dan memberikan manfaat langsung kepada mahasiswa dalam

meningkatkan pemahaman mereka tentang teknologi informasi terkini.



BAB II
KAJIAN TEORI

Landasan teori, Penelitian terdahulu dan kerangka berfikir penelitian
yang dilakukan dibahas pada bagian ini. Terdapat beberapa penjelasan
teoritis dan penelitian sebelumnya yang membahas mengenai implementasi

Database Redis.

2.1 Implementasi

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan implementasi sebagai
pelaksanaan dan penerapan. Beberapa pendapat. para ahli tentang
implementasi adalah sebagai berikut. Usman @ (Dalam Rosad, 2019),
menyampaikan pemikirannya tentang implementasi sebagai berikut.
"Gerakan, aktivitas, tindakan, atau keberadaan mekanisme sistem semuanya
disebabkan oleh implementasi”. Implementasi lebih dari sekadar gerakan,
implementasi adalah tindakan yang disengaja yang dimaksudkan untuk
mencapai tujuan aktivitas tertentu. Berdasarkan uraian di atas, implementasi
bukanlah kegiatan yang asal-asalan, melainkan tindakan yang direncanakan
dan dilakukan dengan cermat sesuai dengan serangkaian pedoman yang
diterima untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Sementara itu, Harsono (Dalam Rosad, 2019), mendefinisikan
implementasi sebagai "perluasan kegiatan yang saling menyesuaikan proses
interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya dan memerlukan
jaringan pelaksana yang efektif, birokrasi." Dengan demikian, implementasi
dapat didefinisikan sebagai proses menempatkan ide, protokol, atau
serangkaian langkah baru ke dalam tindakan dengan harapan bahwa orang
lain akan mengadopsinya dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk
mengubahnya menjadi tujuan yang dapat dicapai dengan jaringan pelaksana

yang dapat dipercaya.



Dari kedua pengertian diatas dapat diartikan bahwa implementasi
adalah penerapan suatu kegiatan yang sudah di rencanakan untuk mencapai

tujuan dan memperoleh hasil akhir yang diinginkan.

2.2 Dasawisma PKK

Dasawisma PKK adalah kelompok PKK yang terdiri dari 10 hingga 20
rumah/kepala keluarga di tingkat RT. Tiga tanggung jawab utama kader
Dasawisma adalah mendata warga, mengorganisir, dan menyebarluaskan
informasi. Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan akan menggunakan data
yang telah diperolehnya untuk mengoptimalkan layanan masyarakat dan
melakukan berbagai intervensi. Memelihara data statistik kependudukan
sangat penting untuk mencegah terjadinya kesalahan, salah satunya dalam

distribusi bantuan sosial. (Aziz & Yaya Mulyana Abdul, 2019).

2.3 Data

Data adalah informasi yang belum diproses yang telah diubah menjadi
pengetahuan yang lebih berharga yang dapat membantu pengguna dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Data adalah representasi dari benda,
orang, tempat, peristiwa, kegiatan, ide, dan hal-hal penting lainnya dengan
menggunakan ekspresi matematis, bahasa, dan simbol-simbol alternatif yang
telah disepakati. Data adalah komponen bahan baku informasi yang disusun
sebagai sekumpulan gelombang non-random yang mengindikasikan aktivitas

atau jumlah di antara hal-hal lainnya. (Sumantri dkk., 2022).

2.4 Sistem

Para ahli mengatakan bahwa penafsiran berikut mengenai apa yang
membentuk sebuah sistem adalah mungkin. menurut Ludwig von Bartalanfy,
sistem adalah kumpulan elemen yang dihubungkan oleh interaksi antara

elemen dan lingkungan sekitarnya. Lebih jauh, sistem didefinisikan oleh



Romney sebagai kumpulan dua atau lebih komponen yang saling terkait yang
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan, dan oleh Anatol Raporot sebagai
sekumpulan unit dan perangkat yang terkait. Sebaliknya, sistem, menurut
definisi Hall, adalah pengelompokan dua atau lebih komponen atau
subsistem yang saling berhubungan yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama.

Terdapat tiga komponen yang membentuk sistem, yaitu input, proses,
dan output. Sistem digerakkan atau diberi energi oleh masukannya, dan
keluarannya adalah produk akhir dari tindakan-tindakan tersebut. Secara
sederhana, output adalah apa yang ingin dicapai atau ditargetkan oleh sebuah
sistem selama beroperasi, Sebaliknya, proses adalah tindakan yang
mengubah masukan menjadi keluaran.

Berdasarkan beberapa definisi sistem yang dibahas di atas, dapat
dikatakan bahwa sistem adalah sekumpulan komponen yang saling
terhubung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. (Frisdayanti,

2019).

2.5 Dashboard (Web Admin)

Dashboard (Web Admin) adalah sebuah sistem yang disediakan bagi
para admin untuk memberikan dan mengelola data dari suatu informasi
berbasis web di suatu lembaga organisasi atau perusahaan (D. Irawan &
Hidayat, 2019). Beragam informasi dari berbagai sumber dengan cara
(format/layout) yang seragam tersedia pada dashboard web admin atau biasa
disebut sebagai portal web admin. Setiap sumber informasi mendapat area
khusus pada halaman website portal dalam menampilkan informasinya
(Ramadhan dkk. 2020). Kemampuan dari portal web admin yang lebih
spesifik adalah menyediakan suatu informasi dimana dapat diakses dengan
memakai berbagai perangkat seperti komputer, notebook atau bahkan

telepon genggam.



2.6 Website

Web merupakan salah satu layanan yang ada di internet. Teknologi
server web berfungsi sebagai penyedia halaman web, HTML (HyperText
Markup Language) merupakan bahasa standar web, dan HTTP merupakan
mekanisme pengiriman dokumen web untuk mengakses internet. Website
adalah halaman informasi online yang dapat dikunjungi dari lokasi mana pun
selama terhubung ke internet. Sebuah situs web terdiri dari beberapa elemen
seperti teks, foto, suara, dan animasi untuk meningkatkan daya tariknya
sebagai sumber informasi (Rochman dkk., 2020).

Berdasarkan kategorinya, website digolongkan menjadi 3. Antara lain
sebagai berikut:

1. Website Statis, situs web yang menyediakan halaman statis. Jika halaman
perlu diedit, pengeditan dilakukan secara manual dengan membuat
perubahan pada kode yang membentuk struktur situs web.

2. Website Dinamis, Melalui sistemnya, data yang ada di dalamnya dapat
diperbarui.

3. Website Interaktif, Situs web dengan fitur interaktif yang memungkinkan

pengunjung untuk berkomunikasi dan memperdebatkan ide.

2.7 Database

Database atau basis data terdiri dari dua kata, yaitu Data dan Base atau
basis. Fakta-fakta dari dunia nyata diwakili oleh data, yang dapat berupa apa
saja, mulai dari orang (pekerja, siswa, profesor, dll.) hingga objek, hewan,
peristiwa, dan banyak lagi. Biasanya, data disimpan dalam bentuk teks,
grafik, angka, karakter, simbol, dan bentuk lainnya. Sedangkan Base dapat
diartikan, tempat, gudang, atau tempat penyimpanan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Database adalah kumpulan
informasi yang diperoleh dari suatu data dan selanjutnya disimpan dalam

suatu media atau komputer berbasis disk (seperti harddisk, floppydisk,



flashdisk) agar data tersimpan secara permanen. Tujuan utama database
adalah memilih, mengelompokkan, dan mengatur data dengan tepat.

Dalam konteks era informasi yang canggih dan berkembang pesat saat
ini, penggunaan database sebagai sumber informasi merupakan alat bantu
yang dimaksudkan untuk memudahkan pencarian informasi atau data. Data
yang dapat memberikan informasi dikumpulkan dan disimpan dalam

database (Suprayogi dkk.).

2.7.1 Database Management System (DBMS)

Pengertian Database Management System menurut Zakia (dalam
Gunadi & Widianto, 2020) merupakan penghubung antara pengguna dan
database, namun demikian database itu sendiri diprogram dengan bahasa
yang sudah ditentukan oleh perusahaan yang membuat sistem DBMS.
Dengan menggunakan DBMS, pengguna diharapkan dapat mendefinisikan
basis data menggunakan Data Definition Language (DDL) untuk menentukan
jenis, struktur, dan batasan data yang nantinya akan disimpan dalam basis
data. Selain itu pengguna dapat menambah, memodifikasi, menghapus, atau
mengambil data dari database yang dibuat menggunakan Data Menipulation
Language (DML). Dan untuk pengaturan memberikan hak otorisasi dalam
mengakses database, mengalokasikan space, pendifinisian space, dan
pengauditan penggunaan database itu semua dilakukan menggunakan query
Data Control Language (DCL). Saat ini banyak ditemukan DBMS, antara lain
MySQL, Oracle, PostgreSQL, MongoDB, Redis dan lain - lain.

2.7.2 Relational Database Management System (RDBMS)

Teori basis data relasional pertama kali dikembangkan pada tahun
1960-an oleh pakar komputer Inggris Edgar Frank Codd. Menurut Nugroho
(Dalam Anugraha dkk., 2020) pengguna database dapat membuat, mengelola,

dan menggunakan data dalam model relasional dengan bantuan RDBMS.
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Basis data disusun ke dalam tabel dua dimensi. Ada dua jenis kolom
dalam setiap tabel, yaitu baris data (row/record) dan lajur vertikal
(column /field). Masing-masing dari kolom dapat dideklarasikan tipe datanya,
dan key (primary-key, foreign-key). Tapi perlu diketahui bahwa tidak semua
jenis database relasional mendukung fitur multiple primary-key. Bahasa SQL
(Structured Query Language) digunakan untuk bisa berkomunikasi dengan
database jenis relasional. SQL itu sendiri adalah sebuah bahasa standar untuk
relasional database. Adapun beberapa dari DBMS yang menggunakan konsep

basis data relasional antara lain SQLite, MYSQL, PostgreSQL dan Oracle.

2.7.3 NoSQL (Not Only SQL)

Basis data non-relasional, atau basis data NoSQL, menawarkan
mekanisme untuk menyimpan dan mengambil data menggunakan model
yang berbeda dari hubungan tabel konvensional yang terlihat pada basis data
relasional. Database ini memiliki kinerja yang sangat baik, skalabilitas, dan
dibuat untuk mengelola data tidak terstruktur atau semi-terstruktur dalam
jumlah besar. Basis data NoSQL menyediakan model data yang lebih fleksibel
daripada basis data relasional, yang memberlakukan skema yang ketat dan
hubungan yang telah ditentukan sebelumnya antar tabel. Terdapat berbagai
macam format data, seperti key-value pair, dokumen, kolom, atau grafik..
Karena kemampuan fleksibilitasnya, database NoSQL dapat mengelola
struktur data dinamis yang rumit dan berubah sesuai kebutuhan
penggunanya (Hasibuan & Nasution, 2023).

Basis data non-relasional sangat cocok untuk ide Big Data, yang
membutuhkan penyimpanan data yang tidak terstruktur (variety), prosedur
pembacaan/pembaruan yang sederhana dan cepat (velocity), dan
penyimpanan data yang besar (volume) dengan sumber daya yang terbatas
(server). (Lozada dkk. 2019). Karena hampir setiap interaksi sistem
melibatkan data, jumlah (volume) data yang dihasilkan akan bertambah

seiring berjalannya waktu. Selain ukuran, keragaman data yang dihasilkan
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mencakup berbagai jenis dan varian dalam hal format file seperti teks dan
gambar video, serta struktur data seperti data terstruktur, semi-terstruktur,
dan tidak terstruktur. Kecepatan untuk menyelesaikan proses perhitungan
data harus diperhitungkan karena data tersebut harus dievaluasi secara
cepat dan real-time untuk menghasilkan informasi (Baig dkk., 2019). Setelah
itu, informasi dikumpulkan secara sistematik dan dihubungkan satu sama
lain agar terbuatlah sebuah database. Adapun beberapa DBMS yang
menggunakan konsep basis data nonrelasional antara lain MongoDB, Apache

Cassandra, dan Redis.

2.7.4 Server dan Client DBMS

DBMS (Database Management System) adalah suatu sistem perangkat
lunak yang memungkinkan pengguna untuk membuat, memelihara,
mengontrol, dan mengakses database secara praktis dan efisien. Dengan
menggunakan DBMS pengguna akan mempermudah pengguna untuk
mengelola dan mengubah data yang ada. Arsitektur DBMS dapat
diklarifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu server dan client. Server adalah
komputer database terpusat, dimana informasinya dapat digunakan
bersama-sama oleh beberapa pengguna yang menjalankan aplikasi komputer

lokalnya yang disebut client (Pasha dkk., 2020) (Putra dkk., 2021).

2.7.5 Operasi Dasar Database

Operasi-operasi dasar yang dapat kita lakukan berkenaan dengan
basis data dapat meliputi (Ruliah dkk.):
1. Pembuatan basis data baru (create database), yang identik dengan
pembuatan lemari arsip yang baru.
2. Penghapusan basis data (drop database), yang identik dengan perusakan

lemari arsip (sekaligus beserta isinya, jika ada).
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3. Pembuatan file/tabel baru ke suatu basis data (create table), yang identik
dengan penambahan map arsip baru ke sebuah lemari arsip yang telah
ada.

4. Penghapusan file/tabel dari suatu basis data (drop table), yang identik
dengan perusakan map arsip lama yang ada di sebuah lemari arsip.

5. Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/tabel di sebuah basis
data (insert), yang identik dengan penambahan lembaran arsip dari
sebuah map arsip.

6. Pengambilan data dari sebuah file/tabel (retrieve/search), yang identik
dengan pencarian lembaran arsip dari sebuah map arsip.

7. Perubahan data dari sebuah file/tabel (update), yang identik dengan
perbaikan isi lembaran arsip yang ada di sebuah map arsip.

8. Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete), yang identik dengan

penghapusan sebuah lembaran arsip yang ada di sebuah map arsip.

2.7.6 Penerapan Database

Basis data dapat digunakan di hampir semua departemen dalam
sebuah organisasi, termasuk sektor bisnis publik dan komersial (Ruliah dkk.).
Secara lebih teknis/nyata, bidang-bidang fungsional seperti kepegawaian,
akuntansi, pergudangan (inventori), layanan pelanggan, dan lainnya adalah
yang sering menggunakan database untuk meningkatkan produktivitas,
akurasi, dan kecepatan operasi. Sedangkan bank, asuransi, rumah sakit,
pembuat barang, industri manufaktur, pendidikan/sekolah, telekomunikasi,
dan jenis organisasi/perusahaan lainnya adalah bentuk-bentuk organisasi

atau perusahaan yang menggunakan database.

2.8 MySQL

Menurut Rulianto (Dalam Hermiati dkk., 2021) MySQL merupakan
salah satu jenis server basis data yang cukup terkenal dan juga open source,

bahasa yang digunakan untuk mengakses database-nya adalah SQL
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(Structured Query Language). Karena sebuah organisasi yang dikenal sebagai
ANSI (American National Standards Institute) telah menstandarkan sejumlah
pedoman penggunaan SQL. Salah satu cara untuk mendeskripsikan MySQL
adalah sebagai sebuah implementasi sistem manajemen database relasional
gratis yang tersedia di bawah lisensi GPL (General Public License). MySQL
tersedia untuk semua pengguna tanpa batasan, namun menggunakan
program ini sebagai produk turunan komersial dilarang. Pengguna database
dapat membuat, mengelola, dan memanfaatkan data dalam model relasional
dengan bantuan RDBMS. Dengan demikian, tabel-tabel yang ada pada
database memiliki relasi antara satu tabel dengan tabel lainnya.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, MySQL adalah perangkat
lunak database sumber terbuka, multithreaded, dan multiuser yang banyak
digunakan untuk mengelola database yang memungkinkan pengelolaan data

dapat dilakukan dengan mudah.

2.9 Redis

Redis (Remote Dictionary Server) merupakan database yang berbasis
key-value yang dikembangkan oleh Salvatore Sanfilippo yang diliris pada 10
Mei 2009 (Irawan & Ramdhani). Redis merupakan salah satu jenis database
jenis NoSQL. Redis memiliki keuntungan dapat diakses secara cepat karena
penyimpanan dataset berbasis memori. Oleh karena itu, Redis dapat
membaca data lebih cepat daripada basis data NoSQL lainnya. Redis
dirancang dengan fokus pada kecepatan dan kinerja tinggi. Karena
menggunakan penyimpanan data berbasis memori, Redis dapat memberikan
akses data yang sangat cepat. Hal ini membuat redis sangat cocok digunakan
dalam aplikasi yang membutuhkan respons-time rendah, seperti sistem

caching, antrian pesan, dan sesi pengguna.
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2.9.1 Tipe Data Redis

Redis memiliki berbagai macam struktur data untuk memenuhi

kebutuhan dalam pembangunan atau pengembangan sebuah software.

Berikut adalah beberapa tipe data pada redis, mencakup (Meriani dkk.):

1.
2.
3.

String, data teks atau biner hingga berukuran 512 MB

List, kumpulan string pada urutan ditambahkan

Set, kumpulan string yang tidak berurutan dengan kemampuan
memotong, menyatukan, dan membedakan tipe set lain

Sorted Sets, Set yang diurutkan berdasarkan nilai

Hash, struktur data untuk menyimpan daftar key dan value.

2.9.2 Fungsi Redis

Sebagai database yang bersifat open-source, redis memiliki beberapa

fungsi utama, yaitu (Zulfa dkk., 2020):

1.

Caching, Redis sering digunakan sebagai penyimpanan cache untuk
mempercepat akses ke data yang sering digunakan. Data yang sering
diakses dari database atau aplikasi dapat disimpan di Redis untuk
mengurangi latensi.

Analisis Real-Time, Redis dapat digunakan untuk mengambil,
memproses, dan menganalisis data secara real-time karena
kemampuannya menyimpan data dalam memori dengan latensi rendah.
Data Eviction, Struktur data Redis umumnya ditandai dengan Time To
Live (TTL) yang dipasang dalam hitungan detik, kemudian akan dihapus.
Eviction Policy dapat dikonfigurasi pada file konfigurasi redis.

2.9.3 Keunggulan Redis

Redis memiliki beberapa keunggulan dari database jenis NoSQL

lainnya yang menjadikannya populer dalam pengembangan aplikasi
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berkinerja tinggi dan real-time. Beberapa keunggulan utama Redis meliputi

(Prabowo dkk.):

1.

Redis menyimpan datanya pada memori utama server. Sehingga yang
membuatnya sangat cepat dalam pengambilan data. Dengan latensi yang
rendah, Redis dapat menangani beban kerja tinggi dengan baik.

Redis mendukung banyak bahasa pemrograman, seperti Python, PHP, C,
C++, C3, Ruby, R, Go dan lain sebagainya. Sehingga memudahkan
pengembang untuk melakukan integrasi dengan redis.

Struktur data yang beragam, seperti strings, list, set, hash, bitmaps,
HyperLogLog, stream, Geospatial, dan lainnya. Sehingga memungkinkan
pengembang untuk memodelkan data dengan cara yang paling sesuai
dengan kebutuhan software.

Open Source, Redis bersifat open-source, sehingga dapat digunakan tanpa
biaya lisensi. Ini membuatnya sangat ekonomis untuk digunakan dalam

proyek-proyek besar dan kecil.

2.9.4 Kelemahan Redis

Selain memiliki keunggulan, database redis juga memiliki kelemahan,

antara lain sebagai berikut :

1.

Lebih mahal, dikarenakan redis menyimpan datanya pada memori, maka
biaya untuk menambah sebuah memori akan lebih mahal daripada jenis
database yang tipe penyimpananya berada pada disk.

Kinerja menurun saat memori penuh, Ketika memori redis mulai
mendekati kapasitas maksimum, kinerjanya dapat menurun drastis,
bahkan hingga menyebabkan kegagalan.

Keterbatasan Querying: Redis tidak dirancang untuk melakukan operasi
kompleks pencarian dan pengambilan data seperti yang dilakukan oleh

database relasional atau NoSQL yang lebih kuat dalam hal querying.
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2.9.5 Redis Cocok Sebagai Cache

Redis adalah solusi yang cocok untuk melakukan caching data besar
Terdapat beberapa komponen penting yang menjelaskan mengapa Redis
cocok sebagai solusi caching. Antara lain sebagai berikut (Febriyani dkk.):

1. Kecepatan dan Responsifitas
Redis dikenal sebagai database cache in-memory yang sangat cepat. Redis
memiliki kemampuan pembacaan data yang lebih cepat dibandingkan
NoSQL lainnya. Dikarenakan redis merupakan database yang berbasis
memori. Pembacaan data di memori akan lebih cepat daripada disk.
Walaupun Redis dikenal sebagai sebuah database, tetapi Redis juga dapat
berperan sebagai cache. Tentu saja ini dapat meningkatkan responsifitas
sistem Dasawisma dalam menampilkan rekap data yang kurang lebih
500 ribu sampai 1 juta. Ini melibatkan pemahaman tentang seberapa
cepat Redis dapat mengambil dan mengirim data ke halaman rekap data
menggunakan cache.

2. Jenis Tipe Data yang di Cache
Redis memiliki fleksibilitas dalam menyimpan berbagai jenis data,
termasuk string, hash, list, set, dll. Untuk kasus pada judul penelitian ini,
maka peneliti memilih tipe data string dalam bentuk JSON sebagai jenis
data yang akan di cache atau ditampung oleh redis. Dikarenakan tipe
data string dapat mengakomodasi apapun itu jenis datanya.

3. Skalabilitas
Redis sangat skalabel dan dapat dengan mudah didistribusikan. Mampu
untuk menangani beban kerja besar yang diberikan oleh client. Sehingga
dapat meningkatkan kecepatan response time.

4. Manajemen Cache
Manajemen Cache di Redis sangat fleksibel dan efisien. Data di redis
dapat diatur waktunya seberapa lama data tersebut akan tersimpan di

dalam memori. Artinya, tidak perlu takut kapan data di Redis akan
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dihapus, jika sudah diatur waktunya maka data akan dihapus secara

otomatis oleh Redis.

2.10 Laravel

Menggunakan arsitektur Model View Controller (MVC), Laravel adalah
framework yang dibuat menggunakan bahasa PHP yang dirancang untuk
membuat aplikasi. Definisi framework adalah sebuah kerangka kerja yang
memfasilitasi pembuatan dan pengembangan perangkat lunak oleh
pengembang perangkat lunak. (Somya & Nathanael, 2019). Framework
adalah kumpulan operasi dan instruksi dasar yang sering digunakan untuk
menghasilkan perangkat lunak, memungkinkan pembuatan program yang
lebih terorganisir, lebih cepat, dan lebih rapi.

Taylor Otwell adalah pencipta framework Laravel, yang dirilis di bawah
lisensi sumber terbuka pada tanggal 9 Juli 2011. Dengan kata lain, Anda tidak

perlu membayar apa pun untuk menggunakannya.

2.11 Cache

Tindakan menyimpan sementara teks, gambar, atau materi lain di situs
web untuk menghemat pemuatan dan lalu lintas server dikenal sebagai cache.
Cache, sederhananya, adalah teknik yang memfasilitasi tampilan halaman
web yang lebih cepat. berbeda dengan cookie, yang mencatat perilaku dan
jejak pengguna saat mereka online. Data yang ada di dekatnya dapat disalin
melalui cache (Khoshkholgh dkk., 2019). Caching terdiri dari dua jenis:
caching sisi client dan caching sisi server. Caching sisi server terjadi di server,
sedangkan caching sisi client terjadi di komputer pengguna dan dapat

dikontrol melalui pengaturan browser.
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2.12 Metode ADDIE

Metode ADDIE merupakan model yang melibatkan tahap-tahap
pengembangan model dengan lima langkah meliputi: Analysis, Design,
Development, Implementation dan Evaluation. Metode ADDIE dikembangkan
oleh Dick dan Carry pada tahun 1996. Metode ini disusun secara terprogram
dan dengan urutan yang sistematis. Menurut Molenda (Dalam Rohaeni,
2020) mengatakan bahwa metode ADDIE merupakan metode pembelajaran
yang bersifat umum dan sesuai untuk penelitian pengembangan karena
proses ini dianggap berurutan tetapi juga interaktif (komunikasi dua arah
atau lebih dari komponen-komponen komunikasi). Sedangkan menurut F. G.
Constancio (dalam Yulianti, 2021) Model ADDIE memberi peluang untuk
melakukan evaluasi terhadap aktivitas pengembangan pada setiap tahap.

Pada Gambar 2.1 merupakan alur proses model ADDIE.

Analysis

X

Y

A 4

Implementation | Evaluation

L

-

Y

Development

Gambar 2.1 Alur proses model ADDIE

Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Tahap analisis (analysis), adalah memeriksa kebutuhan untuk
mengembangkan barang baru (model, teknik, media, materi pendidikan),
serta prasyarat dan kelayakan untuk melakukannya. Kesalahan pada
produk yang ada saat ini atau produk yang sedang digunakan dapat
menjadi pendorong untuk menciptakan produk baru. Masalah dapat
muncul karena produk yang ada saat ini tidak memenuhi kebutuhan

target, lingkungan belajar, karakteristik siswa, teknologi, dan sebagainya.
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Tahap perancangan (design), Pada tahap ini, dimulai dengan pembuatan
konsep dan konten produk. Setiap desain produk dibuat khusus untuk
produk tersebut. Instruksi ditulis dengan cara yang jelas dan
komprehensif untuk menerapkan desain atau memproduksi produk.
Desain produk masih bersifat konseptual pada tahap ini dan akan
berfungsi sebagai dasar untuk proses pengembangan tahap berikutnya..
Tahap pengembangan (development), adalah upaya untuk mewujudkan
produk yang telah dirancang sebelumnya. Kerangka konseptual untuk
memperkenalkan produk baru dibuat pada tahap awal. Setelah itu,
kerangka konseptual tersebut diubah menjadi produk jadi yang siap
digunakan. Pada tahap ini, pengukuran kinerja produk juga memerlukan
instrumen.

Tahap implementasi (implementation), untuk mendapatkan masukan
pada produk yang dibuat atau diproduksi, produk tersebut diterapkan
pada tahap ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
ADDIE. Pengujian item yang terkait dengan hasil tahap pengembangan
dapat menghasilkan umpan balik awal (evaluasi pertama). Implementasi
dilakukan dengan mengacu pada rencana produk yang dibuat.

Tahap evaluasi (evaluation), pada tahap terakhir ini yaitu dilakukan
evaluasi dan menganalisis data hasil pengujian yang diperoleh, dengan
membandingkan kinerja produk yang dikembangkan ketika sebelum dan
setelah implementasi suatu solusi. Tujuan akhir evaluasi yakni mengukur

ketercapaian tujuan pengembangan.

2.13 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dan

acuan. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu.

Strategi caching aplikasi berbasis in-memory menggunakan Redis server
untuk mempercepat akses data relasional yang dilakukan oleh Mulki

Indana Zulfa, Ari Fadli dan Arief Wisnu Wardhana. Untuk mempercepat
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akses data relasional, studi ini akan melihat bagaimana data relasional
akademis dimodelkan menjadi data yang kompatibel dengan Redis dan
mengevaluasi seberapa baik kueri gabungan bekerja dalam hal ini. Untuk
menghitung [PK mahasiswa dalam studi ini, data akademis
direpresentasikan dalam RDBMS dan basis data dalam memori, yaitu
Redis (IMDB). Penelitian ini menghasilkan, bahwa Redis dapat
membantu meningkatkan kecepatan sistem MySQL hingga 1,7 kalj,
mengurangi waktu yang diperlukan untuk operasi join guna
menampilkan data mahasiswa dan waktu yang diperlukan untuk
membaca data IPK dari 61 milidetik menjadi 52 mikrodetik (Zulfa dkk.,
2020).

Implementasi Load Balancing NGINX dan MongoDB Cluster serta
Mekanisme Redis Caching yang dilakukan oleh, Faisal Al Isfahani dan Fuji
Nugraha. Salah satu permasalahan yang muncul dalam penelitian ini
adalah Volume data yang terus bertambah dikombinasikan dengan
pemrosesan terpusat akan menghasilkan hasil yang kurang optimal.
Ketidak optimalan tersebut berupa nilai response time yang tinggi,
sehingga dibutuhkan sebuah arsitektur basis data selain arsitektur
terpusat. Penelitian ini bertujuan untuk membangun arsitektur sistem
terdistribusi dengan menggabungkan penyeimbangan beban server web,
kluster basis data, dan teknologi caching yang memanfaatkan redis
(Isfahani & Nugraha.).

Pengujian Distributed Cached Database Dengan Menggunakan Redis Pada
Aplikasi MaBaUS. Penelitian ini dilakukan oleh Anggi Putri Meriani, Dwi
Ramti Asih dan Siti Annisa. Pada tahap pengujian terhadap aplikasi
MabaUS menggunakan Redis, disimpulkan bahwasanya distributed cache
dapat mempercepat request terhadap data ataupun informasi yang akan
di distribusikan. Hal tersebut berdasarkan angka kecepatan yang
dihasilkan dari tahap pengujian yaitu terdapat kecepatan sebesar 570ms

dengan tambahan 1,18 ms untuk aplikasi MaBaUS yang tidak
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menggunakan cache, dan kecepatan 560 ms untuk Aplikasi MaBaUS yang

menggunakan cache (Meriani dkk.).

2.14 Kerangka Berpikir

Pengertian kerangka berpikir menurut Sugiyono (Dalam Budiraharjo
dkk., 2022) adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting.
Sedangkan menurut Uma Sekaran (Dalam Hadi & Samad, 2019)
mengemukakan bahwa “kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai hal yang penting”. Dengan demikian, ide paling
mendasar yang berfungsi sebagai dasar bagi semua ide lain atau sebagai
metode untuk melaksanakan proyek penelitian secara lengkap dikenal
sebagai kerangka berpikir. Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 2.2.
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Analisis (Analysis)

a. Waktu dan Tempat Penelitian

b. Pengumpulan Data

c. Penentuan Kebutuhan hardware dan software
Desain (Design)

a. Arsitektur Sistem

b. Entity Relationship Diagram

c. Rancangan Redis Sebagai Caching

d. Skenario Pengujian

Y

Pengembangan (Development)

PP TP

Instalasi Redis Pada Sistem Operasi
Instalasi Extension Redis Pada PHP
Instalasi Library Redis Pada Laravel
Konfigurasi Redis Pada Laravel
Pengkodean Redis Sebagai Caching

4

Implementasi (Implementation)

Hasil Pengujian

Pengujian Sistem Tanpa Redis
Pengujian Sistem dengan Redis (Tipe Data Strings)
Pengujian Sistem dengan Redis (Tipe Data Hashes)

A 4

Evaluasi (Evaluation)

Perbandingan Hasil Respon Waktu Dalam Bentuk Grafik

Grafik Rata-rata Waktu Respon Jika Tanpa Redis
Grafik Rata-rata Waktu Respon Jika Dengan Redis (Tipe Data Strings)
Grafik Rata-rata Waktu Respon Jika Dengan Redis (Tipe Data Hashes)

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Analysis (Analisis)

Pada tahap awal ini peneliti menentukan waktu dan tempat penelitian,
melakukan analisa terhadap sistem Dasawisma PKK, penentuan kebutuhan,
evaluasi redis sebagai solusi, dan rencana caching. Dengan menjalani tahapan
analisis ini secara cermat dan komprehensif, peneliti akan memiliki landasan
yang kuat untuk merencanakan, merancang, dan mengimplementasikan
layanan yang efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan serta ekspektasi

pengguna.

3.1.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilakukan selama 4 bulan mulai dari bulan
November 2022 sampai dengan bulan Februari 2023. Sedangkan penelitian
ini dilakukan pada Kantor Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah

Provinsi Sumatera Selatan, Jl. Demang Lebar Daun No. 4864, Kota Palembang.

3.1.2 Pengumpulan Data
Sebelum melakukan pengembangan sistem dibutuhkan adanya
pengumpulan data. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data seperti,
observasi dan studi literatur. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Pertama, Peneliti mengumpulkan data awal yaitu dengan melakukan
observasi langsung terhadap pengguna sistem Dasawisma PKK Provinsi
Sumatera Selatan saat mereka menggunakan website. Observasi ini dapat
memberikan wawasan tentang masalah kinerja yang ada dan bagaimana
implementasi redis dapat membantu meningkatkan kecepatan operasi

relasional.
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Adapun fokus dari data yang dikumpulkan adalah pada bagian rekap
data. Misalnya pada bagian rekap data anggota keluarga, ketika jumlah
data bertambah dapat mempengaruhi kinerja aplikasi. Adapun data yang
ditampilkan yaitu jumlah anggota keluarga, jumlah laki-laki, jumlah
perempuan, jumlah yang sudah kawin, jumlah yang belum kawin, jumlah
janda, jumlah duda, jumlah yang sudah bekerja, jumlah yang belum atau
tidak bekerja, dan jumlah yang pendidikan terakhirnya (SD, SLTP, SLTA,
Diploma, S1, S2, S3). Pada halaman awal, jumlah-jumlah tersebut
berdasarkan kabupaten atau kota, jika ingin mengetahui lebih kecil lagi
ruang lingkupnya seperti berdasarkan kecamatan, kelurahan/desa dan
dasawisma, maka harus mengklik pada nama wilayah atau dasawisma.
Tentu saja, dari pengambilan data yang ada pada semua kolom yang
dipilih lalu masuk ke proses penghitungan berdasarkan suatu kondisi
tertentu yang diinginkan, dapat menyebabkan tingginya beban pada sisi
server dan database utama karena permintaan data yang semakin
banyak. Semua data tersebut disimpan pada tabel yang berbeda-beda,
sehingga untuk menampilkan rekap datanya pun harus mengambil dari
tabel lainnya yang berkaitan dengan menggunakan operasi join yang
terdapat di MySQL.

Studi Literatur

Selanjutnya, Peneliti melakukan studi pustaka/literatur terkait hasil dari
observasi tentang lambatnya pengambilan data dari database MySQL dan
untuk memahami mengenai cara untuk mengatasi masalah yang
dihadapi, seperti konsep-konsep dasar terkait dengan penggunaan redis
sebagai database caching untuk mempercepat akses data relasional.
Mempelajari tentang Redis, manfaatnya dalam meningkatkan kinerja
akses data, dan bagaimana Redis dapat diintegrasikan dengan baik
dengan database relasional. Informasi didapat dari jurnal maupun artikel
media online dan juga terdapat pada dokumentasi resmi dari penyedia

teknologi terkait.
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Sehingga dari hasil pengumpulan data yang dilakukan diatas, dapat
disimpulkan bahwa masalah yang muncul pada halaman rekap data adalah
terjadinya kelambatan waktu respon yang dibutuhkan untuk memuat data
sampai tampil penuh berdasarkan dengan jumlah data yang semakin banyak.
Dan ketika ada request lagi, maka akan seterusnya lambat untuk memuat
datanya.

Tentunya ini akan mengganggu aktifitas dari pengguna sistem dalam
memonitor data. Sehingga akan memberikan rasa ketidaknyamanan dan
akan menghambat pencapaian tujuan Dasawisma dalam pemantauan dan
pelaporan yang efektif. Sehingga Dari beberapa poin-poin masalah yang
didapatkan, maka peneliti menyimpulkan perlu melakukan proses caching
datanya menggunakan Redis, guna meningkatkan kinerjanya dalam
menampilkan data dengan jumlah yang semakin besar. Dikarenakan halaman
ini merupakan informasi yang penting untuk ditampilkan ke pengguna
mengenai hasil perhitungan beberapa item yang berdasarkan masing-masing

wilayah maupun Dasawisma yang ada di Provinsi Sumatera Selatan.

3.1.3 Penentuan Kebutuhan
Selanjutnya, Peneliti melakukan perincian tentang penentuan
kebutuhan berdasarkan pemahaman terhadap masalah yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Berikut ini pada Tabel 3.1 merupakan spesifikasi
hardware yang dibutuhkan:
Tabel 3.1 Spesifikasi Hardware yang dibutuhkan

No. Item DesKkripsi
1. Laptop - Toshiba Satellite L840
- Memory: 8192 MB RAM
- SSD:256 GB

- Processor: Intell Corel i5-3210M
CPU @ 2.50 GHz (4 CPUs), ~ 2.5GHz
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Selain perangkat keras (hardware), terdapat juga beberapa perangkat
lunak (software) yang juga diperlukan untuk penelitian ini, antara lain dapat
dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Daftar Software yang dibutuhkan

No. Software Kegunaan

1. | Windows 10 Pro 64-bit | Sebagai sistem operasi

2. | Microsoft Office 2021 Untuk pembuatan, pengolahan, dan

dokumentasi data

3. | Google Chrome Untuk melakukan studi literatur terkait
informasi dan data yang dibutuhkan serta

menguji sistem

4. | Draw.io Untuk membuat diagrams, seperti ERD,

Flowchart dan kerangka berpikir

5. | Windows Terminal Untuk -~ menjalankan -~ command atau

perintah sistem

6. | Visual Studio Code Untuk melakukan pengkodingan sistem

7. | Laravel Framework Sebagai kerangka kerja dalam membantu

mengembangkan sistem berupa website

8. | Laragon Sebagai tools selama proses
- Apache Httpd pengembangan dalam mode development
- MySQL atau localhost
- Redis

9. | Laravel Debugbar Untuk memantau hasil response-time yang

dijalankan dari sebuah query sql

10. | Biznet Gio Sebagai tempat hosting/vps dan pembelian
domain
11. | PuTTY Untuk melakukan koneksi ke terminal

server via SSH (Secure Shell)
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3.2 Design (Desain)

Pada tahap Design, peneliti merancang desain arsitektur sistem,
merancang caching Redis, rancangan beberapa diagram seperti, Entity
Relationship Diagram (ERD), Sequence Diagram, flowchart dan Skenario
Pengujian. Berikut adalah langkah-langkah dari tahap Design.

3.2.1 Arsitektur Sistem

Tahap Desain dimulai dengan merancang arsitektur sistem caching
Redis. Ini mencakup pemilihan jenis arsitektur Redis yang sesuai. Dengan
adanya arsitektur sistem ini diharapkan dapat mudah dipahami pada saat
pengimplementasi Redis sebagai caching pada sistem Dasawisma PKK.
Berikut ini adalah gambaran arsitektur antara sistem yang tanpa Redis Cache

dan dengan Redis Cache yang dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Request Data Query DB
——

>

( — -

Response ke Client Hasil Query

Client Server Database

Gambar 3. 1 Arsitektur Sistem Tanpa Redis Cache

Pada Gambar 3.1 menjelaskan bagaimana sebuah sistem secara
umum bekerja, yaitu ketika ada request dari client ke server akan langsung
diteruskan ke database berupa perintah sql/nosql yang kemudian hasilnya
akan dikembalikan lagi ke server dan baru diterima oleh client. Pada kasus
sistem dasawisma pkk provinsi sumatera selatan, alur proses seperti ini akan
terus terjadi setiap terdapat request, sehingga menyebabkan beban kerja
dari server dan database akan berat karena permintaan request yang semakin
besar. Sedangkan jika sistem menerapkan redis sebagai caching, maka

arsitektur sistemnya akan berbeda, yang dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Arsitektur Sistem

Sebuah sistem yang menerapkan redis sebagai caching, maka request
pertama akan melakukan perintah dari server ke database utama akan tetapi
saat terjadi lagi request yang sama, server akan melakukan pengecekan ke
redis terlebih dahulu, jika data yang diminta tersedia di redis, maka server
mengirim data tersebut ke client. Jika data yang diminta tidak tersedia di
redis, maka server melakukan querying baru ke database utama (MySQL),
setelah database mengembalikan data yang diminta, server lalu menyimpan
data tersebut ke redis agar tersedia pada request yang akan datang dan
meneruskan data tersebut ke client. Sehingga response time -nya lebih cepat

dan client tidak menunggu terlalu lama.

3.2.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Rekap Data merupakan data berjenis relasional yang dibangun dari
beberapa tabel yang saling berhubungan. Seperti rekap data info bangunan,
rekap data jumlah anggota, rekap data anggota keluarga, dan rekap data
aktivitas. Rekap ini dibangun dari banyak tabel yang saling berelasi sehingga
jika dalam waktu yang bersamaan banyak request terhadap permintaan data
ini maka response time yang diberikan oleh aplikasi dapat semakin lama. Oleh
karena itu, rekap data yang dibentuk oleh database relasional akan
ditranslasikan ke dalam struktur in-memory database untuk membantu
aplikasi agar lebih cepat dalam memberikan informasi yang dibutuhkan

kepada user lewat sistem caching data. Berikut pada Gambar 3.3 merupakan
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pemodelan data Dasawisma PKK provinsi Sumatera Selatan yang

menampilkan rekap data berdasarkan wilayah maupun nama dasawisma

dalam bentuk rancangan ERD.

family_buildings family_numbers family_| s family_activities
[P ) [P [1a [P [P i
FK | family_id FK | family_id b= | FK | family_id FK | family_id int
staple_food toddlers_number nik_number up2k_activity text
have_toilet pus_number name env_health_activity text
water_src wus_number birth_date
have_landfill blind_people_number married_status
have_sewerage pregnant_women_number marital_status
pasting_p4k_sticker breastfeeding_mother_number| gender
house_criteria elderly_number last_education
profession
|: families dasawismas
[PK [ id # [PK [ id
FK | dasawisma_id ,,—r dasawisma_name
kk_number it
kk_head ™w
¥ FK | province_id
e FK | regency_id
FK | district_id
FK | village_id =
provinces regencies districts villlages J
PK [ id {PK [ id {PK [ id [PK [ id
province_name FK1| province_id T—K FK | regency_id T—K FK | district_id
regency_name districi_name village_name

Gambar 3. 3 ERD Rekap Data

Gambar 3.3 merupakan rancangan ERD yang dibutuhkan untuk

menampilkan rekap data. Masing-masing tabel berelasi ke tabel lainnya.

Berikut penjelasan lebih detail:

1.

provinces dapat memiliki banyak regencies (one to many) sedangkan
regencies dimiliki oleh satu provinces (many to one)

masing-masing regencies mempunyai banyak districts (one to many)
sedangkan districts dimilki oleh satu regencies (many to one)
Masing-masing districts memiliki banyak villages (one to many) dan
masing-masing villages hanya dimiliki oleh satu districts (many to one)
provinces, regencies, districts, villages dapat memiliki banyak
dasawismas (one to many) sedangkan dasawismas dimiliki oleh
provinces, regencies, districts, dan villages (many to one)

dasawismas dapat memiliki banyak families (one to many), sedangkan

families hanya dimiliki oleh satu dasawismas (many to one)
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6. families memiliki satu family_buildings (one to one), family_numbers

(one to one), family_members (one to many), family_activities (one to

one).

Berikut ini merupakan penjelasan struktur tabel yang sesuai dari

Entity Relationship Diagram sebelumnya.

Tabel 3.3 Struktur Tabel provinces

Nama Kolom Tipe Data Atribut
id bigint primary key
province_name varchar(16) not null

Tabel 3.3 digunakan untuk menyimpan nama provinsi.

Tabel 3.4 Struktur Tabel regencies

Nama Kolom Tipe Data Atribut

id bigint primary key
province_id bigint foreign key, not null
regency_name varchar(100) not null

Tabel 3.4 digunakan untuk menyimpan nama-nama kabupaten/kota.

Tabel 3.5 Struktur Tabel districts

Nama Kolom Tipe Data Atribut

id bigint primary key
regency_id bigint foreign key, not null
district_name varchar(100) not null

Tabel 3.5 digunakan untuk menyimpan nama-nama kecamatan.
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Tabel 3. 6 Struktur Tabel villages

Nama Kolom Tipe Data Atribut

id bigint primary key
district_id bigint foreign key, not null
village_name varchar(100) not null

Tabel 3.6 digunakan untuk menyimpan nama-nama kelurahan/desa.

Tabel 3. 7 Struktur Tabel dasawismas

Nama Kolom Tipe Data Atribut

id bigint(1) primary key

name varchar(100) not null

rt char(3) not null

rw char(3) not null

province_id bigint foreign key, not null
regency_id bigint foreign key, not null
district_id bigint foreign key, not null
village_id bigint foreign key, not null

Tabel 3.7 digunakan untuk menyimpan nama-nama dasawisma yang ada

pada suatu kelurahan atau desa.

Tabel 3.8 Struktur Tabel families

Nama Kolom Tipe Data Atribut

id bigint primary key
dasawisma_id bigint foreign key, not null
kk_number varchar(100) not null

kk_head varchar(100) not null

Tabel 3.8 digunakan untuk menyimpan nama-nama kepala keluarga.
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Tabel 3. 9 Struktur Tabel family_buildings

Nama Kolom Tipe Data Atribut

id bigint primary key
family_id bigint foreign key, not null
staple_food enum null

water._src varchar(100) not null

have_toilet boolean not null
have_landfill boolean not null
have_sewerage boolean not null
pasting_p4k_sticker boolean not null
house_criteria enum not null

Tabel 3.9 digunakan untuk menyimpan informasi data bangunan miik

seorang kepala keluarga.

Tabel 3. 10 Struktur Tabel family_numbers

Nama Kolom Tipe Data Atribut

id bigint primary key
family_id bigint foreign key, not null
toddlers_number int(20) not null, default(0)
pus_number int(20) not null, default(0)
wus_number int(20) not null, default(0)
blind_people_number int(20) not null, default(0)
pregnant_women_number int(20) not null, default(0)
breastfeeding_mother_number | int(20) not null, default(0)
elderly_number enum not null, default(0)

Tabel 3.10 digunakan untuk menyimpan informasi jumlah anggota dalam

sebuah keluarga.

33



Tabel 3. 11 Struktur Tabel family members

Nama Kolom Tipe Data Atribut

id bigint primary key
family_id bigint foreign key, not null
nik_number varchar(18) null

name varchar(100) not null

slug varchar(110) unique, not null
birth_date date not null

status enum not null
marital_status enum not null

gender enum not null
last_education enum not null
profession varchar(255) not null

Tabel 3.11 digunakan untuk menyimpan informasi nama-nama dan

informasi pribadi anggota keluarga yang dimiliki oleh seorang kepala

keluarga.
Tabel 3. 12 Struktur Tabel family_activities
Nama Kolom Tipe Data Atribut
id bigint primary key
family_id bigint foreign key, not null
upZk_activity text null
env_health_activity text null

Tabel 3.12 digunakan untuk menyimpan informasi data kegiatan yang

dilakukan sebuah keluarga.

Berdasarkan dari beberapa tabel-tabel sebelumnya, misalnya ketika
ingin mendapatkan rekap data anggota keluarga berdasarkan wilayah
tertentu maka harus mengkalkulasi beberapa attributes/fields yang terdapat

pada tabel family members. Tabel ini juga berlasi ke tabel families, tabel
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families berelasi ke tabel dasawismas, jika yang ingin diambil adalah hasil
kalkulasi berdasarkan kabupaten/kota maka dari tabel dasawismas harus
berelasi lagi ke tabel provinces dan dari tabel provinces harus berelasi ke
tabel regencies serta digabung dengan beberapa operasi maupun operator
lain sesuai dengan yang dibutuhkan dalam menampilkan rekap data.

Selain struktur tabel pada database utama, disajikan pula struktur
tabel pada redis yang digunakan untuk menyimpan data cache. Dalam
pengelolaan cache, terutama ketika menggunakan sistem caching seperti
Redis, menetapkan konvensi nama key dari masing-masing value adalah
praktik yang dapat membantu dalam pengorganisasian dan pengelolaan data
dalam cache. Jangka waktu data tersimpan adalah 1 jam sebelum pada
akhirnya dihapus secara otomatis ketika sudah melewati TTL. Adapun untuk

rancangan struktur data cache di redis dapat dilihat pada Gambar 3.4.

Redis
TTL Key Value
1h |data-recap:[area] {fb/fn/fm/fa}.regencies:page-[number] data_value
1h |data-recap:[area]{fb/fn/fm/fa} districts:by-regency:[regency] page-[number] data_value
1h |data-recap:[area] {fb/fn/fm/fa} villages:by-district [district]. page-[number] data_value
1h |data-recap:[area] {fb/fn/fm/fa}.dasawismas:by-village:|village]. page-[number] data_value
1h |data-recap:[area] {fb/fn/fm/fa} family-heads:by-dasawisma:[dasawisma] page-[number] | data_value

Gambar 3.4 Rancangan Struktur Data Cache di Redis

Informasi yang disimpan dalam redis antara lain:

1. ‘data-recap:[area]:{fb/fn/fm/fa}:regencies:page-[number]’ merupakan
sebuah penanda untuk data yang menyimpan hasil dari query sql
terhadap rekap data yang ada di level kabupaten/kota berdasarkan area
dan nomor halaman. Lama waktu disimpannya adalah 1 jam.

2. ‘data-recap:[area]:{fb/fn/fm/fa}:districts:by-
regency:[regency]:page:[number|’ adalah sebuah penanda untuk data
yang menyimpan hasil dari query sql terhadap rekap data yang ada di
level kecamatan berdasarkan area dan nomor halaman. Lama waktu

disimpannya adalah 1 jam.
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3. ‘data-recap:[area]:{fb/fn/fm/fa}:villages:by-district:[district]:page-
[number]’ adalah sebuah penanda untuk data yang menyimpan hasil dari
query sql terhadap rekap data yang ada di level kelurahan/desa yang
berdasarkan area dan nomor halaman. Lama waktu disimpannya 1 jam.

4. ‘data-recap:{fb/fn/fm/fa}:dasawismas:by-village:[village]:page-[ number]
adalah sebuah penanda untuk data yang menyimpan hasil dari query sql
rekap data yang ada dilevel dasawisma berdasarkan area dan nomor
halaman. Lama waktu disimpannya adalah 1 jam.

5. ‘data-recap:{fb/fn/fm/fa}:.family-heads:by-dasawisma:[dasawisma]:page-
[number|’ adalah sebuah penanda untuk data yang menyimpan hasil dari
query sql terhadap rekap data yang ada dilevel keluarga berdasarkan
nama dasawisma dan nomor halaman. Lama waktu disimpannya adalah

1 jam.

Jenis value yang disimpan adalah dalam bentuk tipe data strings dan
hashes. Berbeda dengan database relasional, in-memory database tidak
mengenal relasi antar data sehingga data dasawisma tersebut dimodelkan
dengan cara lain melalui skema key-value. Walaupun begitu data dasawisma
yang meliputi perhitungan dari nama attributes yang di ambil tetap dapat
ditampilkan melalui aplikasi. Contoh operasi yang dapat digunakan dalam
redis, adalah hSet dan hGet. hSet membutuhkan sebuah key yang unik untuk
dapat menyimpan sebuah data. Data ini dapat diubah dan dihapus
berdasarkan key tersebut. Untuk menampilkan data yang sudah tersimpan,
dibutuhkan operasi hGet. Setiap key tersebut dapat diberikan lama waktu
disimpan menggunakan operasi expire sehingga keberadaannya di dalam
redis dapat diatur. Sehingga operasi hSet dan hGet sering digunakan untuk
operasi Create Read Update Delete (CRUD) dalam implementasi in-memory
database untuk aplikasi berbasis web.

In-memory database dalam penelitian ini tidak menjadi database

utama. Keberadaannya hanya sebagai database pendamping yang berfungsi

36



sebagai cache sehingga jika ada request data yang sama tidak harus dimuat
ulang dari database utama, cukup dimuat dari redis dengan waktu respon

yang jauh lebih cepat.

3.2.3 Rancangan Redis Sebagai Caching

Rancangan Redis sebagai caching adalah tahap yang penting untuk
memastikan bahwa Redis caching dapat diimplementasikan dengan sukses.
Diharapkan dapat membantu dalam pemahaman lebih baik tentang alur
kerja dan proses yang terlibat dalam implementasi Redis sebagai sistem
caching data. Ini memungkinkan peneliti atau pengembang untuk memiliki
pandangan yang jelas tentang bagaimana Redis akan digunakan untuk
mencapai tujuan kinerja dalam implementasi Redis sebagai caching. Pada
Gambar 3.5 merupakan diagram alir atau flowchart untuk proses caching

data

Ambil Data

Data Cache

Pasang TTL

Gambar 3.5 FlowChart Caching Data

Peneliti memprioritaskan jenis data yang harus di cache adalah data
pada halaman rekap data. Dikarenakan ini merupakan data yang sering
diakses oleh pengguna sistem untuk mengetahui jumlah suatu item tertentu

berdasarkan suatu wilayah atau dasawisma. Rancangan dari peneliti yang
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akan dilakukan adalah ketika client mengakses sebuah route rekap data,
sebelum mengambil datanya dari database utama (MySQL), dilakukan
pengecekan terlebih dahulu menggunakan key yang telah ditentukan pada
redis apakah datanya ada. Jika ada, maka ambil data dari redis, jika tidak ada
maka lanjut ambil data ke database utama (MySQL) dan juga simpan data
balikannya pada redis. Ketika client selanjutnya ingin mengakses route GET
itu lagi selama belum ada perubahan data, maka akan mengambil datanya di
redis, bukan lagi dari database MySQL. Lalu bagaimana jika terjadi perubahan
data? misal ada penambahan data baru, pengubahan data, atau dihapus?
Yang sistem akan lakukan adalah menghapus semua/spesifik data yang
berkaitan pada redis dan biarkan nanti melakukan caching ulang dari MySQL
ke Redis jika user kembali mengakses route rekap data. Data yang terdapat
dalam cache akan tetap ada, selama waktu simpan yang telah ditentukan.
Untuk waktu penyimpanan atau TTL (Time-to-Live) adalah konfigurasi yang
menentukan berapa lama data akan tetap ada dalam redis sebelum dihapus.
Disini pengembang atau peneliti menentukan bahwa waktu TTL akan di setel
selama 1 jam kedepan. Berikut ini merupakan alur dari pengambilan,

penyimpanan dan penghapusan data berdasarkan TTL yang telah ditentukan.

3.2.4 Skenario Pengujian

Pada tahap ini dijelaskan skenario pengujian sistem setelah
pengimplementasian redis sebagai caching dengan jumlah data yang selalu
bertambah sebanyak 200 Ribu dan dilakukan sebanyak 3 kali request dari sisi
client. Data yang disimpan pada redis menggunakan 2 jenis tipe data pada
redis, yaitu strings dan hashes.

Skenarion pengujian pertama dilakukan tanpa menggunakan redis.
Dimulai dari request pertama sampai ketiga yang kemudian akan diteruskan
ke sisi server dan dilanjutkan ke database MySQL. Data kembaliannya akan
diteruskan kembali atau ditampilkan ke client.

Selanjutnya, Skenario pengujian kedua dilakukan dengan redis

menggunakan tipe data strings. Dimulai ketika ada request dari sisi client
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sesuai dengan jumlah data yang diminta, kemudian dilanjutkan pada sisi
server akan melakukan pengecekan nama key yang sudah ditentukan
sebelumnya ke redis, jika key -nya ada, maka data akan diambil. Sedangkan
jika key yang dimaksud tidak ada pada redis, maka server akan mengirim
perintah SQL ke database utama (MySQL). Setelah diproses oleh MySQL, data
balikannya disimpan pada redis dalam bentuk json dan harus menyertakan
berapa lama datanya akan disimpan. Sehingga request pertama akan diambil
dari database utama, sedangkan request kedua dan seterusnya akan
mengambil ke redis selama belum ada perubahan data dan lama waktu
disimpan masih ada. Dan untuk melihat berapa lama waktu yang dibutuhkan
untuk memproses request-nya yaitu menggunakan bantuan sebuah library
dari Laravel yang bernama Laravel Debugbar.

Pada skenario pengujian ketiga kurang lebih sama dengan skenario
kedua, yang membedakannya adalah data balikan dari proses request
pertama, di MySQL akan disimpan dalam bentuk tipe data hashes (pasangan
key-value) ke redis. Sehingga tidak perlu melalui proses encode maupun
decode karena hasil balikan dari query SQL yang berbentuk array bisa
langsung disimpan ke dalam redis dan ditentukan lama waktu simpannya

adalah 1 jam.

3.3 Development (Pengembangan)
Pada tahap Development berisi proses pengembangan sistem berupa
penginstalan redis, konfigurasi dan pengkodean redis. Berikut adalah

langkah-langkahnya.

3.3.1 Instalasi Redis Pada Sistem Operasi

Penginstallan Redis pada sistem operasi Linux Ubuntu 22.04 dilakukan
dengan menggunakan layanan Virtual Private Server dari Biznet Gio, sesuai
dengan spesifikasi pada bagian penentuan kebutuhan. Dan untuk

memudahkan proses instalasi, pengembang menggunakan salah satu layanan
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panel yang bernama aaPanel sebagai tempat untuk mengontrol sistem linux

server. Berikut ini pada Gambar 3.6 adalah langkah untuk instalasi Redis.

© Notsecure  htps;//103.196.153.81:20253/soft e & N 2]
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Terminal
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aaPanel Linux panel ©2014-2024 aaPanel (btcn) For Support Siggestions, please visit the aaPanel Forum | Documentation

Gambar 3. 6 Menginstall Redis di Sistem Operasi Linux

Pada bagian menu sebelah kiri, masuk ke App Store lalu cari kata kunci
redis sehingga akan muncul package redis. Dilanjutkan dengan mengeklik

tombol install dan tunggu sampai prosesnya selesai.

3.3.2 Instalasi Extension Redis Pada PHP

Langkah selanjutnya adalah proses instalasi redis pada bahasa
pemrograman PHP yang dapat dilihat pada Gambar 3.7. Masih sama dengan
sebelumnya, pengembang menggunakan layanan aaPanel untuk membantu

proses instalasi agar lebih mudah.
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Gambar 3. 7 Menginstall Redis di PHP

Pada halaman pengaturan PHP, klik pada menu install extensions lalu
lanjutkan dengan mengklik install pada ekstensi redis dan tunggu proses

instalasi sampai dengan selesai.

3.3.3 Instalasi Library Redis Pada Laravel
Sistem dibuat dengan menggunakan framework laravel, Tentunya
perlu juga untuk menginstall library redis pada laravel agar aplikasi bisa

berkomunikasi dengan redis server.

Cmder b4 +

D:\SITES\dasawisma_pkk_prov_sumsel_v2_redis_strings(main)

A composer require predis/predis|

Gambar 3. 8 Instalasi Library Redis Pada Laravel

Perintah composer require predis/predis pada Gambar 3.8 dijalankan
pada terminal yang mengarah ke folder projek. Ini merupakan perintah

untuk menginstall package predis sebagai redis client pada projek. Composer
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itu sendiri adalah package manager yang dimiliki oleh bahasa pemrograman

PHP.

3.3.4 Konfigurasi Redis Pada Laravel

Langkah selanjutnya adalah melakukan konfigurasi antara redis
dengan projek laravel pada file config/database.php. Di dalam file ini,
terdapat array dengan key yang bernama redis yang berisi konfigurasi server
redis yang dibutuhkan oleh aplikasi agar bisa berkomunikasi. Gambar 3.9

merupakan konfigurasi redis pada laravel

Gambar 3. 9 Isi File Konfigurasi Redis Pada Laravel

Laravel akan membaca terlebih dahulu konfigurasi pada file .env yang
terletak pada root projek, jika variable-nya ada maka akan diambil nilainya
sedangkan jika tidak maka akan mengambil default konfigurasinya pada file

config/database.php.

3.3.5 Pengkodean Redis ke Kode Program
Langkah selanjutnya jika semua proses installasi sudah selesai adalah
pengkodean fitur redis sebagai caching data sebelum mengambil datanya

dari database utama. Pengkodeannya dapat dilihat pada Gambar 3.10.
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f2) FamilyBuildingindexphp ®

Gambar 3. 10 Pengkodean Redis Sebagai Caching

Gambar 3.10 merupakan kodingan redis ke kode program laravel
Untuk bagian rekap data bangunan ketika diakses. Adapun penjelasannya
adalah sebagai berikut. Terdapat variable $keyCacheFbRegencies yang berisi
nama key yang ada di redis. Lalu dilakukan pengecekan menggunakan if
statement. Jika key yang dicari ditemukan atau kondisinya bernilai- benar,
maka kode dalam blok if statement akan dijalankan. Di dalam blok if
statement berisi pemanggilan data ke redis berdasarkan key yang telah di
inisialisasi sebelumnya.

Sebaliknya, Jika key yang dicari tidak ada pada redis, maka kode dalam
blok else statement akan dieksekusi. Di dalam blok else berisi pemanggilan
terhadap fungsi getData() dan dilakukan operasi lain seperti penambahan
operasi select, tambahan query join ke tabel lainnya, where condition,
groupBy, dan orderBy. Setelah itu, data balikan akan dimasukkan ke dalam
database redis menggunakan perintah Redis::set(key, value, expirationTime).
Selanjutnya data hasil dari blok if yang kondisinya terpenuhi atau else yang
tidak terpenuhi akan dilempar pada halaman. Jika dilihat kodenya, terdapat
pemanggilan fungsi getData(). Adapun isi fungsinya dapat dilihat pada
Gambar 3.11.
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f21 FamilyBuildingIndex.php

Gambar 3. 11 Isi Fungsi getData()

Fungsi getData() berisi perhitungan penjumlahan pada kolom-kolom
yang dipilih menggunakan method COUNT yang dimiliki oleh MySQL dan
pemanggilan method join untuk berelasi ke tabel-tabel lain yang dibutuhkan.
Untuk lebih jelasnya dalam proses pengkodean redis ke kode program, dapat

dilihat pada bagian Lampiran 1, 2, dan 3.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi (Hasil Pengujian)

Tahap implementasi dilakukan pengujian sistem untuk memastikan
bahwa redis sanggup dalam menangani data dalam jumlah besar. Pengujian
dilakukan dengan jumlah data yang dimulai dari 200 Ribu sampai dengan 5
Juta dan dilakukan sebanyak tiga kali request. Jenis tipe data pada redis yang
diuji adalah strings dan hashes. hasil yang diharapkan dengan menggunakan
redis sebagai sistem caching adalah dapat meningkatkan kinerja sistem lebih

cepat. Gambar 4.1 merupakan halaman rekap data yang diuji.

Rekap Data Anggota Keluarga

Kabupaten/Kota Q
JUMLAH JUMLAH PENDID!
WILAYAH
ANGG. KELUARGA LAKI-LAKI PEREMPUAN KAWIN BLM KAWIN JANDA DUDA SDH BEKERJA BLM/TDK BEKERJA TK SD SLTP SLTA
Ogan Komering Ulu  10.480 10.480 10.480 10.480  10.480 10.480 10.480 10.480 10.480 10.480, 10.480 10.480 ' 10.480
Ogan Komering lir 17902 17902 17902 17902 17902 17902 17902 17902 17502 17902 17902 17902 17902
Muara Enim 13.558 13.558 13.558 13.558  13.558 13.558 13.558 13.558 13.558 13.558 13.558 13.558 13.558
Lahat 21774 21774 21774 21774 1774 21774 21774 21774 2774 21774 21774 21774 . 21774
Musi Rawas 14.626 14.626 14.626 14626  14.626 14.626  14.626  14.626 14.626 14,626 14626 14.626  14.626

20 ~» 200 &@ '® ac =2 E ® # POST livewire /update & 25MB © 519ms < 8.2.16 #2 update (ajax) (17:23:21) v D {2

Gambar 4. 1 Halaman Pengujian (Jumlah data 200 Ribu)

4.1.1 Pengujian Sistem Tanpa Redis

Gambar 4.1 merupakan tampilan awal pada halaman rekap data
anggota keluarga, dengan jumlah data sebanyak 200 Ribu yang melewati
proses perhitungan. Untuk melihat tampilan pada jumlah data dengan
kenaikan 200 Ribu berikutnya dapat dilihat pada Lampiran 4, 5, 6, 7 dan 8.
Pada Tabel 4.1 merupakan hasil waktu respon yang dibutuhkan dari request

ke-1, 2 dan 3 serta perhitungan rata-rata waktu respon.
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Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Sistem Tanpa Redis

Jumlah Request Request Request Rata-rata
Data ke-1 (s) ke-2 (s) ke-3 (s) Waktu Respon
200 Ribu 1,13 0,825 0,735 0,90
400 Ribu 1,67 1,70 1,65 1,67
600 Ribu 7,74 4,70 3,85 5,43
800 Ribu 31,05 21,04 17,90 23,33

1 Juta 39,61 30,4 24,44 31,48
1,2 Juta 57,59 41,50 39,66 46,25
1,4 Juta 74,40 59,21 55,08 62,90
1,6 Juta 85,02 69,70 66,25 73,66
1,8 Juta 94,36 77,84 70,45 80,88

2 Juta 103,88 82,66 80,36 88,97
2,2 Juta 116,91 91,49 91,73 100,04
2,4 Juta 117,47 99,54 97,68 104,90
2,6 Juta 126,25 117,32 108,54 11#,57
2,8 Juta 134,38 128,89 117,63 126,97

3 Juta 158,98 153,86 145,72 152,85
3,2 Juta 167,66 150,97 142,93 153,85
3,4 Juta 179,04 161,67 153,12 164,61
3,6 Juta 191,01 173,92 164,89 176,61
3,8 Juta 201,61 185,34 175,94 187,63

4 Juta 211,04 195,76 185,99 197,60
4,2 Juta 221,48 206,73 196,37 208,19
4,4 Juta 231,31 217,47 206,11 218,30
4,6 Juta 241,75 228,15 216,28 228,73
4,8 Juta 252,98 239,76 227,15 239,96

5 Juta 264,43 251,62 238,37 251,47

Hasil pengujian sebelum mengimplementasikan redis dibutuhkan

waktu yang lama untuk memuat data yang semakin besar.
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4.1.2 Pengujian Sistem Dengan Redis (Tipe Data Strings)

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Redis dengan Jenis Tipe Data Strings

Jumlah Data Request Request Request Rata-rata
ke-2 (s) ke-3 (s) ke-4 (s) | Waktu Respon
200 Ribu 0,430 0,453 0,464 0,449
400 Ribu 0,439 0,467 0,481 0,462
600 Ribu 0,485 0,519 0,459 0,488
800 Ribu 0,465 0,509 0,477 0,484
1 Juta 0,502 0,477 0,483 0,487
1,2 Juta 0,475 0,409 0,466 0,450
1,4 Juta 0,505 0,452 0,475 0,478
1,6 Juta 0,512 0,429 0,473 0,471
1,8 Juta 0,514 0,439 0,481 0,478
2 Juta 0,526 0,457 0,476 0,486
2,2 Juta 0,530 0,440 0,476 0,482
2,4 Juta 0,545 0,456 0,481 0,494
2,6 Juta 0,548 0,453 0,480 0,494
2,8 Juta 0,557 0,461 0,482 0,500
3 Juta 0,534 0,462 0,481 0,493
3,2 Juta 0,552 0,463 0,484 0,500
3,4 Juta 0,553 0,470 0,485 0,503
3,6 Juta 0,551 0,471 0,485 0,503
3,8 Juta 0,551 0,476 0,486 0,504
4 Juta 0,552 0,478 0,487 0,506
4,2 Juta 0,558 0,482 0,488 0,509
4,4 Juta 0,556 0,485 0,489 0,510
4,6 Juta 0,557 0,488 0,490 0,512
4,8 Juta 0,559 0,492 0,491 0,514
5 Juta 0,560 0,495 0,492 0,516
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Berdasarkan Tabel 4.2, untuk hasil request pertama tidak
dimasukkan, karena data yang di cache belum tersimpan pada redis, sehingga
dari sisi server akan melakukan perintah pertamanya ke database utama,

yaitu MySQL.

4.1.3 Pengujian Sistem Dengan Redis (Tipe Data Hashes)

Sama seperti sebelumnya, Gambar 4.1 digunakan sebagai tampilan
pengujian untuk data sebanyak 200 Ribu. Dan untuk tampilan pada jumlah
data yang kenaikannya 200 Ribu berikutnya dapat dilihat pada bagian
Lampiran 4, 5, 6, 7 dan 8. Berikut pada Tabel 4.3 merupakan hasil waktu
respon yang dibutuhkan dari request kedua, ketiga dan keempat serta

dilanjutkan dengan perhitungan rata-rata respon waktunya.
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Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Sistem Dengan Redis Hashes

Jumlah Data Request Request Request Rata-rata
ke-2 (s) ke-3 (s) ke-4 (s) Waktu Respon

200 Ribu 0,450 0,478 0,455 0,461
400 Ribu 0,435 0,437 0,459 0,444
600 Ribu 0,466 0,513 0,468 0,482
800 Ribu 0,502 0,476 0,47 0,483
1 Juta 0,437 0,445 0,473 0,452
1,2 Juta 0,472 0,484 0,471 0,476
1,4 Juta 0,476 0,474 0,478 0,476
1,6 Juta 0,480 0,478 0,481 0,480
1,8 Juta 0,475 0,464 0,482 0,474

2 Juta 0,473 0,473 0,485 0,477
2,2 Juta 0,488 0,478 0,488 0,485
2,4 Juta 0,484 0,471 0,492 0,482
2,6 Juta 0,486 0,472 0,493 0,484
2,8 Juta 0,488 0,473 0,496 0,486

3 Juta 0,493 0,478 0,499 0,490
3,2 Juta 0,495 0,475 0,502 0,491
3,4 Juta 0,495 0,475 0,505 0,492
3,6 Juta 0,499 0,477 0,507 0,495
3,8 Juta 0,502 0,478 0,510 0,497
4 Juta 0,504 0,479 0,513 0,499
4,2 Juta 0,506 0,479 0,516 0,500
4,4 Juta 0,509 0,485 0,518 0,504
4,6 Juta 0,511 0,484 0,521 0,506
4,8 Juta 0,514 0,486 0,524 0,508
5 Juta 0,516 0,488 0,527 0,510
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Pada Tabel 4.3, Untuk request pertama tidak dimasukkan karena data

belum ada di redis, sehingga server mengirim perintah ke database MySQL.

4.2  Evaluasi
Setelah pengujian, Tahap ini merupakan informasi hasil rata-rata
waktu respon yang disajikan salam bentuk grafik.

1. Grafik Rata-rata Waktu Respon Jika Tanpa Redis

Rata-rata Waktu Respon Tanpa Redis

300,00
250,00
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150,00
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0 1.000.000 2.000.000 3:000.000 4.000.000 5.000.000
Jumlah Data

Gambar 4. 2 Grafik Rata-rata Waktu Respon Sistem Jika Tanpa Redis

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.2, terlihat bahwa waktu respon
selalu meningkat seiring dengan jumlah data yang bertambah banyak,
dikarenakan balikan pada MySQL tidak ditangani dengan redis sehingga

menyebabkan proses pada server dan database utama akan besar.

2. Grafik Rata-rata Waktu Respon Sistem Jika dengan Redis Strings
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Gambar 4. 3 Grafik Rata-rata Waktu Respon Sistem Jika Dengan Redis

Strings
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Terlihat pada Gambar 4.3, bahwa terjadi penurunan waktu respon
yang didapat dalam melakukan pengambilan data yang ketika tanpa
menggunakan redis dibutuhkan waktu lebih dari 1 detik dan ketika sudah
menggunakan redis hasilnya kurang dari 1 detik. Ini dikarenakan datanya
diambil langsung ke memori, pengambilan data ke memori lebih cepat dari

pada ke jenis storage lain.

3. Grafik Rata-rata Waktu Respon Sistem Jika dengan Redis Hashes

Rata-rata Waktu Respon dengan Redis
(TipeiData Hashes)
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Gambar 4. 4 Grafik Rata-rata Waktu Respon Sistem Jika Dengan Redis

Hashes

Terlihat juga pada Gambar 4.4, bahwa dengan menggunakan redis
dengan tipe data hashes juga bisa menghasilkan waktu respon yang tidak

kalah cepat dan tentunya lebih cepat dari tanpa menggunakan redis.

Secara keseluruhan dari tiga grafik sebelumnya, menunjukkan bahwa
dengan mengimplementasi Redis dapat meningkatkan waktu respon sistem
dalam memuat data besar, terutama untuk operasi baca sehingga bisa
menjaga performa sistem tetap baik seiring pertambahan data. Berikut ini
pada Tabel 4.4, merupakan tabel ringkasan rata-rata waktu respon yang
dibutuhkan sistem dalam memuat data berdasarkan jumlah data yang

tersedia.
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Tabel 4. 4 Hasil Semua Waktu Respon

Jumlah Rata-rata Rata-rata Waktu | Rata-rata Waktu
Data Waktu Respon | Respon (Dengan | Respon (Dengan
(Tanpa Redis) Redis Strings) Redis Hashes)

200 Ribu 0,90 0,449 0,461
400 Ribu 1,67 0,462 0,444
600 Ribu 5,43 0,488 0,482
800 Ribu 23,33 0,484 0,483
1 Juta 31,48 0,487 0,452
1,2 Juta 46,25 0,450 0,476
1,4 Juta 62,90 0,478 0,476
1,6 Juta 73,66 0,471 0,480
1,8 Juta 80,88 0,478 0,474
2 Juta 88,97 0,486 0,477
2,2 Juta 100,04 0,482 0,485
2,4 Juta 104,90 0,494 0,482
2,6 Juta 117,37 0,494 0,484
2,8 Juta 126,97 0,500 0,486
3 Juta 152,85 0,493 0,490
3,2 Juta 153,85 0,500 0,491
3,4 Juta 164,61 0,503 0,492
3,6 Juta 176,61 0,503 0,495
3,8 Juta 187,63 0,504 0,497
4 Juta 197,60 0,506 0,499
4,2 Juta 208,19 0,509 0,500
4,4 Juta 218,30 0,510 0,504
4,6 Juta 228,73 0,512 0,506
4,8 Juta 239,96 0,514 0,508
5Juta 251,47 0,516 0,510
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Berdasarkan Tabel 4.4, Dapat dilihat hasil pada kolom ke-1, rata-rata
waktu respon yang didapat selalu tinggi atau lambat karena sistem belum
mengimplementasikan redis. Sedangkan pada 2 kolom terakhir, dengan
mengimplementasikan redis, bisa menghasilkan rata-rata waktu respon yang
sangat signifikan turunnya atau cepat dan selalu stabil response time-nya. Jika

dibuat dalam 1 grafik maka akan tampil seperti pada Gambar 4.5.

Perbandingan Semua Rata-rata Waktu Respon
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M Rata-rata Waktu Respon dengan Redis (Tipe Data Hashes)

Gambar 4. 5 Grafik Perbandingan Semua Waktu Respon

Dari hasil akhir dari perbandingan waktu respon yang ditampilkan
pada satu grafik menunjukkan bahwa jika tanpa menggunakan redis ketika

data bertambah banyak, maka waktu yang di butuhkan untuk memuat data

akan selalu tinggi atau lama.
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Perbandingan Rata-rata Waktu Respon Redis
(Tipe Data Strings dan Hashes)
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4 Rata-rata Waktu Respon dengan Redis (Tipe Data Strings)

—&—Rata‘rata Waktu Respan dengan Redis (Tipe Data Hashes)

Gambar 4. 6 Grafik Perbandingan Waktu Respon Tipe Data Strings dengan
Hashes

Sedangkan jika sistem telah mengimplementasikan redis, baik itu
dengan tipe data strings atau hashes, hasil perbandingan rata-rata waktu
respon dapat dilihat pada Gambar 4.6, yang artinya walaupun data
bertambah banyak, hasil rata-rata waktu respon pada request ke-2 dan
seterusnya selama belum ada perubahan data hanya dibutuhkan waktu yang
singkat dan tentunya stabil dalam memuat jumlah data yang semakin besar.
Manakah yang lebih baik antara tipe data strings dengan hashes untuk kasus
masalah ini?. jawabannya adalah pada kasus penelitian ini, tipe data hashes

mempunyai kinerja yang cepat.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan evaluasi mengenai waktu respon yang
didapat dalam memuat data, dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan redis untuk jumlah data sebanyak 5 juta diperoleh rata-rata
waktu respon 0,516 detik untuk jenis struktur data strings, dan 0,510 detik
untuk struktur data hashes. Ini lebih cepat dibandingkan tanpa menggunakan
redis diperoleh rata-rata waktu respon 251,47 detik. Maka terjadi penurunan
sebesar 99,7%. Yang artinya terdapat peningkatan kinerja sebesar 489,05%.
Redis cocok untuk digunakan khususnya ketika butuh untuk proses caching
data. Dan jika dilihat perbandingan dua respon waktu dari dua penggunaan
tipe data pada redis untuk sistem caching, tipe data hashes adalah yang paling
efisien, dikarenakan pada saat pengambilan datanya langsung bisa
ditampilkan dalam bentuk paginasi karena respon data pada redisnya sudah
berupa array sehingga waktu yang dibutuhkan untuk memuat datanya
walaupun dengan volume yang semakin besar, rata-rata waktu yang
dihasilkan tetap stabil. Sedangkan untuk tipe data strings harus diubah dulu
dari json ke bentuk array agar bisa diproses untuk dipaginasi. Dan rata-rata
waktu yang dihasilkan berdasarkan volume data yang terus bertambah pun
tetap bisa mendapatkan nilai yang stabil.

Dengan demikian, jika redis salah satunya digunakan sebagai solusi
untuk masalah pada suatu sistem yang sudah mengalami penurunan
kinerjanya, ini sangat cocok jika di implementasikan dengan benar. Dan tidak
lupa untuk selalu memantau kapasitas memori yang masih tersedia guna

memastikan redis bisa bekerja secara optimal.
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5.2 Saran

Pada Sistem Dasawisma PKK Provinsi Sumatera Selatan ini yang di
implementasikannya Redis sebagai cache masih terdapat beberapa
kekurangan, sehingga diharapkan dapat dikembangkan lagi. Adapun yang
disarankan oleh peneliti yaitu, Untuk sistem sekarang hanya menggunakan 2
GB RAM, Sehingga jika nanti batas maksimal RAM sudah penuh maka perlu
adanya penambahan ukuran kapasitas RAM pada sisi server agar data yang
ditampung dengan limit besar bisa tersimpan dengan baik. Dan jika pada sisi
database atau kode program masih bisa dilakukan normalisasi dan optimasi
sangat disarankan untuk dibuat lebih efisien lagi, Sehingga performanya akan

lebih meningkat juga.
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Abstract-Having quick access to thelatest information is essential as the need for information continues to increase. The South
Sumatra Province PKK Dasawisma System is-used as a place to collect data such as information about Dasawisma programs,
residents, and activities. Over time the data will be very large, so a way to handle it (Big data) is needed. In data management,
especially when displaying data recaps on the Dasawisma PKK dashboard page, there are often obstacles in terms of the speed of
relational operations that affect system responsiveness: To overcome these obstacles, this research proposes the implementation
of an in-memory database (Redis) as a solution to speed up relational operations in displaying data recaps. Redis is a memory-based
database that enables fast data storage and efficient ‘access. ADDIE, which stands for Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation, is the development process used in this research. The Analysis stage is carried out by determining
the time and place of research, collecting data, and determining needs: At the design stage, activities to design technical designs
wete carried out. Furthermore, the development stage is carried outdmplementing redis cache. Then, the implementation stage is
tested to measure the speed compatison between before and after redis implementation. The last stage of evaluation, which is
analyzing the test result data obtained, by comparing the performance of the system when before and after the implementation of
redis. obtained, by comparing system performance when before and after the implementation of redis cache. redis cache
implementation. The purpose of this research is to speed up process of retrieving data from the database even though the yolume
of data continues to growing large. This research resulted in an average response time for the request and so on only takes a short
time in loading an increasingly large amount of data as long as there has been no change in the data volume. data as long as there
are no data changes.

Keywords: Data, Relational operations, In-memory Database, ADDIE, Redis.

Abstrak-Memiliki akses cepat ke informasi terbaru sangat penting karena kebutuhan akan informasi yang terus meningkat. Sistem
Dasawisma PKK Provinsi Sumatera Selatan digunakan sebagai tempat untuk mengumpulkan data seperti informasi tentang
program Dasawisma, penduduk, dan kegiatan. Seiring waktu data akan sangat besar, Sehingga diperlukan sebuah cara untuk
menanganinya (Big data). Dalam pengelolaan data, terutama saat menampilkan rekap data pada halaman dashboard Dasawisma PKK,
seringkali ditemui kendala dalam hal kecepatan operasi relasional yang mempengaruhi responsifitas sistem. Untuk mengatasi
kendala tersebut, penelitian ini mengusulkan implementasi inz-memory database (Redis) sebagai solusi untuk mempercepat operasi
relasional dalam menampilkan rekap data. Redis merupakan basis data berbasis memori yang memungkinkan penyimpanan data
secara cepat dan akses yang efisien. ADDIE adalah singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation,
merupakan proses pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini. Tahap Analisis dilakukan dengan menentukan waktu dan
tempat penelitian, melakukan pengumpulan data, dan penentuan kebutuhan. Pada tahap desain, dilakukan kegiatan merancang
desain teknis. Selanjutnya tahap pengembangan dilakukan pengimplementasian redis cache. Kemudian, tahap implementasi
dilakukan pengujian untuk mengukur perbandingan kecepatan antara sebelum dan setelah implementasi redis. Tahap terakhir
evaluasi, yaitu menganalisis data hasil pengujian yang diperoleh, dengan membandingkan kinerja sistem ketika sebelum dan setelah
implementasi redis cache. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempercepat proses pengambilan data dati database meskipun
volume data terus bertambah besar. Penelitian ini menghasilkan rata-rata waktu respon untuk reguest ke-2 dan seterusnya hanya
dibutuhkan waktu yang singkat dalam memuat jumlah data yang semakin besar selama belum ada perubahan data.

Kata Kunci: Data, Operasi relasional, in-memory Database, ADDIE, Redis.
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Kemudahan akses internet ke berbagai informasi,
menyebabkan sebagian besar aktivitas manusia selalu
bersentuhan dengan teknologi saat ini [1]. Sistem
Dasawisma PKIK Provinsi Sumatera Selatan digunakan
sebagai tempat untuk mengumpulkan data seperti
informasi tentang program Dasawisma, penduduk, dan
kegiatan. Jumlah penduduk Provinsi Sumatera Selatan
berdasarkan Sensus Penduduk tahun 2022 sebesar 8,657
juta jiwa. Dasawisma PKK adalah kelompok PKK yang
terditi dari 10 hingga 20 rumah/kepala keluarga di tingkat
RT. Tiga tanggung jawab utama kader Dasawisma adalah
mendata warga, mengorganisir, dan menyebarluaskan
informasi. Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan akan
menggunakan data yang telah diperolehnya untuk
mengoptimalkan layanan masyarakat dan melakukan
berbagai  intervensi. = Memelihara ~ data  statistik
kependudukan sangat penting untuk mencegah terjadinya
kesalahan, salah satunya dalam distribusi bantuan sosial
[2].

Permasalahan yang terjadi pada sistem Dasawisma

PKK Provinsi Sumatera Selatan adalah terjadinya
kelambatan pengambilan data yang akan ditampikan pada
sisi client dengan jumlah data yang seiring waktu terus
bertambah banyak dikarenakan kompleksitas operasi
relasional yang tinggi. Operasi relasional yang kompleks
berisi, seperti penggabungan data dari beberapa tabel, dan
penghitungan  data  berdasarkan  kondisi tertentu
menyebabkan  terjadinya  kendala performa  yang
signifikan dalam menampilkan data pada sistem dashboard
(web admin). Dashboard (Web Admin) yang juga dikenal
sebagai portal admin web adalah sebuah sistem yang
digunakan administrator untuk memasok dan mengelola
data dari informasi berbasis web di suatu lembaga
organisasi atau perusahaan [3]. Setiap bagian dari data
memiliki ruangnya sendiri di situs web [4]. Sedangkan
sistem, adalah kumpulan bagian yang saling terkait yang
bekerja sama untuk mencapai satu tujuan [5]. Schingga
diperlukan sebuah cara baru agar dapat mempercepat
proses pengambilan data dari dafabase. Salah satunya
adalah dengan mengimplementasikan redis.
Harsono (Dalam [0]),
implementasi sebagai “pertumbuhan kegiatan yang saling
menyesuaikan, yang membutuhkan jaringan pelaksana
dan birokrasi yang efisien, dan interaksi antara tujuan dan
tindakan untuk mencapainya”. Sehingga, implementasi
dapat didefinisikan sebagai proses menempatkan ide,
protokol, atau serangkaian langkah baru ke dalam
tindakan dengan harapan bahwa orang lain akan
mengadopsinya dan membuat penyesuaian  yang
diperlukan untuk mengubahnya menjadi tujuan yang
dapat dicapai dengan jaringan pelaksana yang dapat
dipercaya.

Salvatore Sanfilippo menciptakan Redis (Remote
Dictionary Server), sebuah basis data berbasis &ey-value yang
diliris pada 10 Mei 2009 [7]. Redis adalah database gpen-
source yang memiliki keuntungan dapat diakses secara
cepat karena penyimpanan dafaset berbasis memori. Hal
ini membuat redis sangat cocok digunakan dalam aplikasi
yang membutuhkan response-time rendah, seperti sistem
caching data dalam jumlah yang besar. Alasannya adalah
karena kecepatan dan responsifitas yang sangat cepat.
Memiliki fleksibilitas dalam menyimpan berbagai jenis

Menurut mendefinisikan
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data. Dan tentu saja manajemen data cache yang sangat
fleksibel dan efisien [8].

Tindakan menyimpan sementara teks, gambar, atau
materi lain di situs web untuk menghemat pemuatan dan
lalu lintas server dikenal sebagai cache. Sederhananya, adalah
teknik yang memfasilitasi tampilan halaman web yang
lebih cepat. Karena data yang ada di dekatnya dapat
disalin melalui cache [9]. Caching terdiri dari dua jenis, yaitu
caching pada sisi client dan sisi server. Caching sisi server terjadi
di server, sedangkan caching sisi client terjadi di komputer
pengguna dan dapat dikontrol melalui pengaturan browser.

Pengembangan  projek dilakukan menggunakan
bantuan framework laravel yang menggunakan arsitektur
Model View Controller (MVC). Laravel adalah framework
yang dibuat menggunakan bahasa PHP yang dirancang
untuk membuat aplikasi. Definisi framework adalah sebuah
kerangka kerja yang memfasilitasi pembuatan dan
pengembangan perangkat lunak oleh pengembang
perangkat lunak [10]. Framework Laravel dibuat oleh
Taylor Otwell, dirilis di bawah lisensi sumber terbuka
pada 9 Juli 2011. Artinya, tidak perlu membayar untuk
menggunakannya.

Menurut Teknovasi (Dalam [11]) Kueri gabungan
akan memerlukan waktu lebih lama untuk dieksekusi
apabila semakin banyak tabel yang digabungkan. Operasi-
operasi ini dapat membutuhkan waktu yang lama,
terutama ketika data yang harus diolah dalam jumlah
besar. Sedangkan menurut Luthfi Database relasional
menyimpan datanya di dalam disk (HDD/SSD).
Permasalahan  tersebut  dapat  menjadi  penyebab
keterbatasan performa. Disk memiliki keterbatasan dalam
kecepatan akses. data,
guery yang kompleks dan penarikan data dari database.
Akibatnya, responsifitas sistem menurun dan waktu
pemrosesan data menjadi lebih lama.

Untuk mengatasi kendala performa ini, penggunaan
database in-memory seperti Redis menjadi relevan. Dalam
beberapa tahun terakhir, Redis telah menjadi solusi yang
populer untuk mengatasi masalah performa ini. Redis
adalah database open-source yang memanfaatkan memori
sebagai media penyimpanan data, yang
memungkinkannya untuk memberikan akses langsung ke
memori sehingga dapat memberikan kinerja yang jauh
lebih cepat dalam pengolahan data dibandingkan dengan
database relasional berbasis disk. Redis juga mendukung
banyak struktur data, seperti szrings, hashes, sets, lists, sorted
sets [12].

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang juga
menjadi sumber referensi. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Mulki Indana Zulfa, Ari Fadli, dan Arief
Wisnu Wardhana, misalnya, mempelajari bagaimana
menggunakan server Redis untuk solusi caching aplikasi
dalam memori yang mempercepat akses data relasional.
Yang menghasilkan bahwa redis dapat membantu
meningkatkan kecepatan sistem MySQL hingga 1,7 kali,
mengurangi waktu yang diperlukan untuk operasi join
guna menampilkan data mahasiswa dan waktu yang
dipetlukan untuk membaca data IPK dari 61 milidetik
menjadi 52 mikrodetik [13]. Penelitian selanjutnya adalah
dari Faisal Al Isfahani dan Fuji Nugraha yang berjudul
Implementasi Load Balancing NGINX dan MongoDB
Cluster serta Mekanisme Redis Caching yang bertujuan

memperlambat waktu eksekusi
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untuk membangun arsitektur sistem terdistribusi dengan
menggabungkan penyeimbangan beban server web, kluster
basis data, dan teknologi caching yang memanfaatkan redis
[14]. Yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh
Anggi Putri Meriani, Dwi Ramti Asih dan Siti Annisa,
berjudul Pengujian Distributed Cached Database Dengan
Menggunakan ~ Redis Pada  Aplikasi ~ MaBaUS.
Menghasilkan ~ bahwasanya distributed cache dapat
mempercepat request terhadap data ataupun informasi
yang akan di distribusikan. Hal tersebut berdasarkan
angka kecepatan yang dihasilkan dari tahap pengujian
yaitu terdapat kecepatan sebesar 570ms dengan tambahan
1,18 ms untuk aplikasi MaBaUS yang tidak menggunakan
cache, dan kecepatan 560 ms untuk Aplikasi MaBaUS yang
menggunakan cache [12].

Dengan demikian, dalam penelitian ini ingin
mengimplementasikan Redis sebagai database in-memory
dan mengujinya, yang diharapkan dapat mengatasi
kendala performa yang ada dan meningkatkan kecepatan
dalam mengambil atau menampilkanrekap data, schingga
dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan
responsifitas sistem, efisiensi pengambilan keputusan,
dan memungkinkan pengguna untuk ~memperoleh
informasi secara cepat dan akurat.

2. Metodologi

Penelitian ini akan menggunakan metode ADDIE.
Berikut ini merupakan tahap-tahap metode ADDIE.

Analysis

K

Implementa UD”E[ Evaluation E[ Design

Development

Gambar 1. Metode ADDIE

Metode ADDIE adalah model yang menggabungkan
fase analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi pengembangan model. Dibuat pada tahun 1996
oleh Dick and Carry. Menurut Molenda (Dalam [15])
Pendekatan pembelajaran umum ini sesuai untuk
penelitian pengembangan karena mengikuti proses yang
berurutan namun interaktif (komunikasi dua arah atau
banyak komponen komunikasi). Sedangkan menurut F.
G. Constancio (Dalam [16]) Model ADDIE dapat menilai
aktivitas pengembangan di setiap level.

Sebelum proses dimulai, ditentukan terlebih dahulu
kerangka berfikir agar setiap tahap-tahap mempunyai
tugas yang jelas. Menurut Sugiyono (Dalam [17])
berpikir adalah model yang
menunjukkan bagaimana teori berhubungan dengan

kerangka konseptual
beberapa aspek yang telah ditentukan sebagai masalah
yang signifikan.. Lalu, menurut Uma Sekaran (Dalam
[18]) merupakan, “Model konseptual tentang bagaimana
sebuah teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai hal yang penting”. Sehingga,
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ide paling mendasar atau sebagai metode untuk
melaksanakan proyek penelitian secara lengkap dikenal
sebagai kerangka berpikir. berikut adalah kerangka

berpikir pada penelitian ini:

Analisis (Analysis)

a. Waktu dan Tempat Penelitian
b. Pengumpulan Data
c. Penentuan Kebutuhan hardware dan software

Desain (Design)

Arsitektur Sistem

Entity Relationship Diagram
Rancangan Redis Sebagai Caching
Skenario Pengujian l

bangan (Develop )

a0 o

Per

a Instalasi Redis Pada Sistem Operasi
b. Instalasi Extensions Redis Pada PHP
c. Instalasi Library Redis Pada Laravel

d Konfigurasi Redis Pada Laravel

e. Pengkodean Redis Sebagai Caching

plementasi (Implementation)

Hasil Pengujian
Penguijian Sistem Tanpa Redis
Penguijian Sistem dengan Redis (Tipe Data Strings)
Pengujian Sistem dengan Redis (Tipe Data Hashes)

Evaluasi (Evaluation)

Perbandingan Hasil Respon Waktu Dalam Bentuk Grafik
Grafik Rata-rata Waktu Respon Jika Tanpa Redis
Grafik Rata-rata Waktu Respon Jika Dengan Redis (Tipe Data Strings)
Grafik Rata-rata Waktu Respon Jika Dengan Redis (Tipe Data Hashes)

Gambar 2. Kerangka Berpikir

A. Analysis (Analisis)

Pada tahap awal ini peneliti menentukan waktu dan
tempat penclitian, melakukan pengumpulan data, dan
penentuan kebutuhan. Dengan menjalani tahapan analisis
ini secara cermat dan komprehensif, penecliti akan
memiliki landasan yang kuat untuk merencanakan,
merancang, dan mengimplementasikan layanan yang
efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan serta
ekspektasi pengguna.

1. Waktu dan Tempat Penelitian

Periode penelitian berlangsung selama empat bulan,
dari November 2022 hingga Februari 2023. Kantor
Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi
Sumatera Selatan yang berlokasi di Jalan Demang Lebar
Daun No. 4864, Kota Palembang menjadi lokasi
penelitian ini.

2. Pengumpulan Data

Ada dua pendekatan yang digunakan untuk
mengumpulkan data: pendekatan pertama dilakukan
untuk memproses data sebelum fase pengembangan
sistem:

a. Observasi

Observasi dilakukan langsung terhadap pengguna
sistem Dasawisma PKK Provinsi Sumatera Selatan saat
mereka menggunakan sistem. Terdapat kurang lebih
3.263 pengguna sistem. Adapun fokus dari data yang
dikumpulkan adalah pada bagian rekap data. Misalnya
pada bagian rekap data anggota keluarga, ketika jumlah
data bertambah dapat mempengaruhi kinerja aplikasi.
Adapun data yang ditampilkan yaitu jumlah anggota
keluarga, jumlah laki-laki, jumlah perempuan, jumlah
yang sudah kawin, jumlah yang belum kawin, jumlah
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janda, jumlah duda, jumlah yang sudah bekerja, jumlah
yang belum atau tidak bekerja, dan jumlah yang
pendidikan terakhirnya (SD, SLTP, SLTA, Diploma, S1,
S2, 83).
b. Studi Literatur

Selain itu, data juga dikumpulkan melalui pencarian
berbagai publikasi, termasuk jurnal, media internet, dan
dokumentasi resmi dari para penyedia teknologi yang
relevan.
3. Penentuan Kebutuhan

Berikut ini adalah
dibutuhkan:

Tabel 1 Spesifikasi Hardware yang dibutuhkan

spesifikasi  hardware

yang

Item Deskripsi
Laptop - Toshiba Satellite 1.840
- Memory: 8192 MB RAM
- SSD: 256 GB
- Processor: Intell Corel i5-3270M
CPU @ 2.50 GHz (4 CPUs), ~
2.5GHz

Untuk penelitian ini, beberapa perangkat lunak juga
diperlukan selain perangkat keras. Perangkat lunak ini
meliputi yang berikut ini:

Tabel 2 Daftar Soffware yang dibutuhkan

No. Software Kegunaan
1. Windows 10 Pro 64-  Sebagai sistem operasi
bit mode development

2. Microsoft Office 2021 Untuk pembuatan,
pengolahan, dan
dokumentasi data
Untuk melakukan studi
literatur dan menguji
sistem

Untuk membuat
berbagai jenis diagrams,
seperti ERD, Flowchart
dan kerangka berpikir
Untuk menjalankan
command atau perintah

3. Google Chrome

4, Draw.io

5. Windows Terminal

6. Visnal Studio Code Untuk pengkodingan
sistem
7. Laravel Framework Sebagai kerangka ketja
dalam mengembangkan
sistem
8. Laragon Sebagai #00/s selama
- Apache Httpd ~ proses pengembangan
- MySQOL dalam mode development
- Redis

9. Laravel Debugbar Sebagai #00/s untuk
memantau hasil regponse-
time

Sebagai tempat

hosting/ vps dan
pembelian domain
Untuk melakukan
koneksi ke terminal server

via SSH (Secure Shell)

10.  Bignet Gio

11.  PuTTY
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A. Design (Desain)
Pada tahap Design merancang desain arsitektur sistem,
merancang caching Redis, rancangan beberapa diagram
seperti, flowchart dan Skenario Pengujian.
1. Arsitektur Sistem
Setelah melakukan analisa, maka dibuatlah arsitektur
dari aplikasi dalam melakukan proses caching data.
—
&)
A
Refd

Request Data
el

—> [—
— Data cache
—— .
E)Respohse ke Client .
<

Client

Query DB

Tidak

Database

Server

Hasil Query

Gambar 3. Arsitektur Sistem Dengan Redis

Gambar arsitektur sistem diatas menjelaskan bahwa
request pertama akan melakukan perintah dari server ke
database utama, tetapi saat terjadi lagi reguest yang sama,
server akan melakukan pengecekan ke redis terlebih
dahulu, jika data yang diminta tersedia di redis, maka server
akan mengambilnya dari redis dan diteruskan ke c/ent. Jika
data yang diminta tidak tersedia di redis, maka server
melakukan guerying baru ke database utama (MySQL),
setelah database mengembalikan data yang diminta, data
kembalian akan disimpan ke redis agar tersedia pada
request yang akan datang dan meneruskannya ke c/ent.
Sehingga response time yang didapat lebih cepat dan clent
tidak'menunggu terlalu lama.

2. Rancangan Caching Redis

Dalam  pengelolaan  cache, ketika
menggunakan sistem caching seperti Redis, menetapkan
konvensi nama /ke¢y dari masing-masing “value adalah
praktik yang dapat membantu dalam pengorganisasian
dan pengelolaan data dalam cache. Berikut ini adalah
penamaan nama Aey agar datanya bisa diakses atau
diambil.

terutama

Redis
TTL Key Value
1h |data-recap:[area]:{l }:regencies:page-|s 1 data
1h |data-recap:[ y-regency:[regency]:page-[ 1 data
1h (data-recap:[areal:{{ }:villages:by-district:[district]:page-{ 1 data
1h |data p:[area]:{fb/fn/fm/f: Y ge:[) ] [r 1 data
1h |dat p:[area] heads:by-d ]:page-[! ]| data

Gambar 4. Rancangan Struktur Data Cache di Redis

Informasi yang disimpan dalam redis berupa 4¢y dan
valne. Key merupakan sebuah penanda untuk data yang
menyimpan hasil dati guery sql terhadap rekap data yang
ada di level kabupaten/kota, kecamatan, kelurahan/desa,
dasawisma, keluarga berdasarkan area/dasawisma dan
nomor halaman. Sedangkan wvalue berisi data yang
disimpan dalam bentuk struktur data jenis s#ings dan
bashes. Lama waktu disimpannya adalah 1 jam.

3. Flowchart

FlowChart dibuat dengan tujuan untuk menjelaskan

secara sederhana alur proses yang dilakukan.
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Ambil Data

Data Cache

Pasang TTL

Gambar 5. Flowchart Sistem dengan Redis

Gambar diatas menjelaskan, ketika cZent mengakses
sebuah route rekap data, sebelum mengambil datanya dari
database utama (MySQL), dilakukan pengecekan terlebih
dahulu menggunakan ey yang telah ditentukan pada redis
apakah datanya ada dan masa TTL (Time fo Live) masih
valid. Jika bernilai benar, maka ambil data dari redis, jika
tidak ada maka ambil data dati database MySQL dan juga
simpan data balikannya pada redis. Ketika = clent
selanjutnya ingin mengakses route GET itu lagi selama
belum ada perubahan data dan TTL valid, maka akan
mengambil datanya di redis, bukan lagi dati database
MySQL. Lalu bagaimana jika terjadi perubahan data?
misal ada penambahan data baru, pengubahan data, atau
dihapus? Yang sistem akan lakukan adalah menghapus
semua/spesifik data yang betkaitan pada redis dan
biarkan nanti melakukan caching ulang dari MySQL ke
Redis.

4. Skenario Pengujian

Pada tahap ini dijelaskan skenario pengujian sistem
dengan jumlah data yang selalu bertambah sebanyak 200
Ribu. Masing-masing pengujian dilakukan sebanyak 3 kali
request dati sisi client. Data yang disimpan pada redis
menggunakan 2 jenis tipe data, yaitu s#ings dan hasbhes.

Pengujian pertama dilakukan tanpa menggunakan
redis. Selanjutnya, Pengujian kedua dilakukan dengan
menggunakan redis (tipe data s#ings. Terakhir, Pengujian
ketiga dilakukan dengan menggunakan redis (tipe data
bashes.

Semua pengujian dilakukan dari mulai reguest pertama
sampai ketiga yang kemudian akan diteruskan ke sisi server
dan dilanjutkan ke database MySQL/Redis. Data
kembaliannya akan diteruskan kembali atau ditampilkan
ke client. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui
berapa lama waktu yang dibutuhkan sistem untuk
menangani data yang semakin banyak.

B. Development (Pengembangan)

Pada  tahap  Development  dilakukan  proses
pengembangan sistem seperti, penginstalan redis pada
sistem operasi, instalasi extensions redis pada PHP,
Instalasi /ibrary redis pada laravel, konfigurasi redis pada
laravel; dan pengkodean redis sebagai sistem caching data.

3. Hasil dan Pembahasan

A. Implementasi (Hasil Pengujian)

Tahap selanjutnya, dilakukan implementasi pengujian
sistem untuk memastikan bahwa redis berfungsi dengan
baik dan sanggup dalam menangani data dalam jumlah
besar. Pengujian dilakukan dengan jumlah data yang
dimulai dari 200 Ribu sampai dengan 5 Juta dan dilakukan
sebanyak tiga kali reguest. Adapun hasil yang diharapkan
adalah bahwa dengan menggunakan redis sebagai sistem
caching dapat meningkatkan kinerja sistem agar lebih cepat.
Berikut ini adalah data yang akan disimpan pada redis

Tabel 3 Data Pengujian Yang Diambil dan Ditampilkan (Jumlah Data 200 Ribu)

Jumlah Jumlah Berpendidikan

Ang Pri Wa Ka Bl Ja D Be Bl T S S S D3 S1 S2 S3
Area g. a nit wi m nd ud kerj m K D M M

Ke a n Ka a a a Be P A

uar wi kerj

ga n a

Ogan 104 10. 10. 10. 10. 10. 10. 10. 10. 10. 10. 10. 10. 10. 10. 10. 10.
Kom 80 48 480 48 48 48 48 480 480 48 48 48 48 48 48 48 48
ering 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Ulu
Ogan 179 17. 17. 17. 17. 7. 17. 17, 17. 17. 17. 17. 17. 17. 17. 17. 17
Kom 02 9 902 90 9 9 90 902 902 9 90 90 9 90 90 90 90
ering 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Ilir
Muar 135 13, 13. 13, 13. 13. 13. 13 13. 13 13, 13. 13. 13. 13. 13. 13

558 55 55 55 55 558

a 58 55
Enim 8 8 8 8 8
Lahat 217 21. 21. 21. 21. 21. 21. 2L
74 77 774 77 77 77 71 T74
4 4 4 4 4

558 55 55 55 55 55 55 55 55

21, 21. 21. 21. 21. 21. 21. 21. 21
774 77 77 77 77 77 77 77 77
4 4 4 4 4 4 4 4
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Musi 146 14. 14, 14, 14, 14. 14. 14, 14, 14. 14. 14, 14. 14, 14. 14. 14
Rawa 26 62 626 62 62 62 62 626 626 62 62 62 62 62 62 62 62
s 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

Musi 129 120 12, 12, 12, 120 12, 12, 12, 12, 12 120 120 12, 12, 12, 12
Bany 80 98 980 98 98 98 98 980 980 98 98 98 98 98 98 98 98
uasin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Bany 21.8 21. 21. 21. 21. 21. 21. 21. 21. 21. 21. 21. 21. 21. 21. 21. 2L
uasin 52 85 82 8 8 8 8 82 82 8 8 8 8 8 8 8 85

Ogan 155 15. 15. 15, 15. 15. 15. 15, 15. 15, 15. 15, 15. 15. 15. 15. 15.
Kom 42 54 542 54 54 54 54 542 542 54 54 54 54 54 54 54 54
ering 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Ulu

Timu

r

Ogan 205 20. 20. 20. 20. 20. 20. 20. 20.  20. 20. 20. 20. 20. 20. 20. 20.
Kom 74 57 574 57 57 57 57 574 574 57 57 57 57 57 57 57 57
ering 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Ulu

Selata

n

Ogan 134 13. 13. 13, 13. 13, 13. 13. 13. 13, ~13. 13, 13, 13. 13. 13. 13.
Ilir 58 45 458 45 45 45 45 458 458 45 45 45 45 45 45 45 45

8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8
Emp 10.3 10. 10. 10. 10. 10. _10. 10. 10.- 10. 10.. 10. 10. 10. 10. 10. 10.
at 38 33 338 33 33 33 33 338 338 33 33 33 33 33 33 33 33
Lawa 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8
ng
Penu 797 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
kal 8 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
Abab
Lema
tang

Ilir
Musi 368 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 3.6 36 36 306
Rawa 6 8 8 8 8 86 86 86 8 8 8 8 8 8 8 8 86

Utara
Pale 532 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
mban 6 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Prab 353 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
umuli 4 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pagar 192 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
Alam 4 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Lubu 441 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

k 8 18 18 18 18 18 18 18 8 18 18 18 18 18 18 18 18
Lingg
au

Data pada Tabel 3. Merupakan data yang akan menjadi Berikut ini hasil waktu respon yang dibutuhkan dari

data uji. Data tersebut diperoleh dari pengambilan reguest pertama, kedua dan ketiga serta dilanjutkan
beberapa kolom yang ada pada database MySQL lalu  perhitungan rata-rata respon waktunya jika tanpa redis.
melalui proses perhitungan, yang kemudian data Tabel 4 Hasil Pengujian Tanpa Redis
balikannya akan ditampilkan pada sisi c/ent dan disimpan

Jumlah Req. Req. Req. Rata-

juga di redis. Data ke-1(s) ke2(s) ke-3(s) rata(s)
1. Pengujian Sistem Tanpa Redis 200 Ribu 1,13 0,825 0,735 0,90
400 Ribu 1,67 1,70 1,65 1,67
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600 Ribu 7,74 4,70 3,85 5,43
800 Ribu 31,05 21,04 17,90 2333
1 Juta 3961 304 2444 3148
12Juta 57,59 41,50 39,66 4625
14Juta 7440 5921 5508 62,90
16Juta 8502 69,70 6625 73,66
18Juta 9436 7784 7045 80,88
2 Juta 103,88 82,66 8036 8897
22Juta 11691 9149 91,73 100,04
24Juta 11747 9954 97,68 104,90
2,6Juta 12625 11732 10854 117,37
28Juta 13438 12889 117,63 126,97
3 Juta 158,98 153,86 ~ 145,72 152,85
32Juta 167,66 15097 14293 153,85
34Juta 179,04 161,67 153,12 164,61
36Juta 191,01 17392 16489 176,61
38Juta 201,61 18534 17594 187,63
4Juta 211,04 195,76 185,99 197,60
42Juta 22148 206,73 19637 208,19
447uta 23131 21747 206,11 = 218,30
46 uta 24175 22815 - 21628 228,73
487Juta 25298 23976 227,15 239,96
5 Juta 26443 251,62 23837 25147

Dari tabel diatas, terlihat bahwa setiap kali ada request,
waktu respon yang didapatkan selalu tinggi. Yang artinya
server akan selalu mengambil datanya dati database utama
(MySQL).

2. Pengujian Sistem Dengan Redis (Tipe Data

Strings)

Berikut ini merupakan hasil waktu respon yang
dibutuhkan dari request kedua, ketiga dan keempat serta
dilanjutkan respon
waktunya jika menggunakan tipe data strings.

Tabel 5 Hasil Pengujian Redis dengan Jenis Tipe Data

dengan perhitungan rata-rata

Strings

Jumlah Req. Req. Req. Rata-
Data ke-2 (s) ke-3(s) ke-4(s) rata(s)
200 Ribu 0,430 0,453 0,464 0,449
400 Ribu 0,439 0,467 0,481 0,462
600 Ribu 0,485 0,519 0,459 0,488
800 Ribu 0,465 0,509 0,477 0,484
1 Juta 0,502 0,477 0,483 0,487
1,2 Juta 0,475 0,409 0,466 0,450
1,4 Juta 0,505 0,452 0,475 0,478
1,6 Juta 0,512 0,429 0,473 0,471
1,8 Juta 0,514 0,439 0,481 0,478
2 Juta 0,526 0,457 0,476 0,486
2,2 Juta 0,530 0,440 0,476 0,482
2,4 Juta 0,545 0,456 0,481 0,494
2,6 Juta 0,548 0,453 0,480 0,494
2,8 Juta 0,557 0,461 0,482 0,500
3 Juta 0,534 0,462 0,481 0,493
3,2 Juta 0,552 0,463 0,484 0,500
3,4 Juta 0,553 0,470 0,485 0,503
3,6 Juta 0,551 0,471 0,485 0,503
3,8 Juta 0,551 0,476 0,486 0,504
4 Juta 0,552 0,478 0,487 0,506
4,2 Juta 0,558 0,482 0,488 0,509
4,4 Juta 0,556 0,485 0,489 0,510
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46Juta 0557 0488 0490 0512
48Juta 0559 0492 0491 0514
5 Juta 0,560 0495 0492 0516

Pada reguest pertama tidak dimasukkan pada tabel
karena data belum ada pada redis, sehingga server
melakukan perintahnya ke database utama (MySQL).

Dan pada saat request ke-2 sampai ke-4, waktu yang
didapatkan sangatlah rendah atau bisa diartikan cepat.
3. Pengujian Sistem Dengan Redis (Tipe Data

Hashes)

Berikut ini merupakan hasil waktu respon yang
dibutuhkan dari request kedua, ketiga dan keempat serta
nilai rata-rata respon waktunya jika menggunakan tipe
data hashes.

Tabel 6 Hasil Pengujian Redis dengan Jenis Tipe Data

Hashes

Jumlah Req. Req. Req. Rata-
Data ke-2 (s) ke-3(s) ke-4(s) rata(s)
200 Ribu 0,450 0,478 0,455 0,461
400 Ribu 0,435 0,437 0,459 0,444
600 Ribu - 0,466 0,513 0,468 0,482
800 Ribu 0,502 0,476 0,47 0,483
1 Juta 0,437 0,445 0,473 0,452
1,2 Juta 0,472 0,484 0,471 0,476
1,4 Juta 0,476 0,474 0,478 0,476
1,6 Juta 0,480 0,478 0,481 0,480
1,8 Juta 0,475 0,464 0,482 0,474
2 Juta 0,473 0,473 0,485 0,477
2,2 Juta 0,488 0,478 0,488 0,485
2,4 Juta 0,484 0,471 0,492 0,482
2,6 Juta 0,486 0,472 0,493 0,484
2,8 Juta 0,488 0,473 0,496 0,486
3 Juta 0,493 0,478 0,499 0,490
3,2 Juta 0,495 0,475 0,502 0,491
3,4 Juta 0,495 0,475 0,505 0,492
3,6 Juta 0,499 0,477 0,507 0,495
3,8 Juta 0,502 0,478 0,510 0,497
4 Juta 0,504 0,479 0,513 0,499
4.2 Juta 0,506 0,479 0,516 0,500
4,4 Juta 0,509 0,485 0,518 0,504
4,6 Juta 0,511 0,484 0,521 0,506
4,8 Juta 0,514 0,486 0,524 0,508
5 Juta 0,516 0,488 0,527 0,510

Sama seperti saat menggunakan tipe data s#7ings, Pada
request pertama tidak dimasukkan pada tabel karena data
belum ada pada redis, schingga server melakukan
perintahnya ke database utama (MySQL). Dan pada saat
request ke-2 sampai ke-4, waktu yang didapatkan
sangatlah rendah atau bisa diartikan sangat cepat

B. Evaluasi
Tahap ini merupakan informasi hasil rata-rata waktu
respon yang disajikan salam bentuk grafik.
1. Grafik Rata-rata Waktu Respon Jika Tanpa
Redis
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Gambar 6. Grafik Rata-rata Waktu respon Jika Tanpa
Redis

Dari grafik sebelumnya terlihat bahwa waktu respon
akan selalu meningkat seiring dengan jumlah data yang
selalu bertambah banyak dikarenakan balikan pada
MySQL tidak ditangani dengan baik ke redis sehingga
menyebabkan proses pada server dan database utama akan
terus besar.

2. Grafik Rata-rata Waktu Respon Jika Dengan

Redis (Tipe Data Strings)

Rata-rata Waktu Respon dengan Redis
(Tipe Data Strings)
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Jumlah Data

Gambar 7. Grafik Rata-rata Waktu Respon Jika dengan
Redis (Tipe Data Strings)

Terlihat bahwa tetjadi penurunan waktu respon yang
didapat dalam melakukan pengambilan data pada redis
dengan menggunakan jenis tipe data s#ings. Ini
dikarenakan datanya diambil langsung ke memori,
pengambilan data ke memori lebih cepat dari pada ke
jenis storage lain.

3. Grafik Rata-rata Waktu Respon Jika Dengan

Redis (Tipe Data Hashes)

Rata-rata Waktu Respon dengan Redis
(Tipe Data Hashes)

0,520
0,510
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0,490
0,480
0,470
0,460
0,450
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0 1.000.000

Detik

2.000.000 3.000.000 4.000.000 5.000.000

Jumlah Data

Gambar 8. Grafik Rata-rata Waktu Respon jika dengan
Redis (Tipe Data Hasbhes)

Terlihat juga bahwa dengan menggunakan redis

dengan jenis tipe data hashes juga bisa menghasilkan waktu
respon yang tidak kalah cepat dengan menggunakan tipe
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data ssrings dan tentunya lebih cepat dari tanpa
menggunakan redis.

Secara keseluruhan dari tiga grafik sebelumnya,
menunjukkan bahwa implementasi Redis dengan benar,
dapat meningkatkan waktu respon sistem dalam memuat
data besar, terutama untuk operasi baca. Redis tidak
hanya mempercepat waktu respon secara keseluruhan
tetapi juga lebih efektif dalam menangani data berukuran
besar, menjaga performa yang baik seiring pertambahan
data. Berikut ini merupakan tabel ringkasan rata-rata
waktu respon yang dibutuhkan sistem dalam memuat data
berdasarkan jumlah data yang tersedia.

Tabel 7 Hasil Semua Waktu Respon

Jumlah Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Data Waktu Waktu Waktu
Respon Respon Respon
Tanpa Dengan Dengan
Redis (s) Redis Redis
Strings (s)  Hashes (s)
200 Ribu 0,90 0,449 0,461
400 Ribu . 1,67 0,462 0,444
600 Ribu ~ 543 0,488 0,482
800 Ribu 23,33 0,484 0,483
1 Juta 31,48 0,487 0,452
1,2 Juta 46,25 0,450 0,476
1,4 Juta 62,90 0,478 0,476
1,6 Juta 73,66 0,471 0,480
1,8 Juta 80,88 0,478 0,474
2 Juta 88,97 0,486 0,477
2,2 Juta 100,04 0,482 0,485
2,4 Juta 104,90 0,494 0,482
2,6 Juta 117,37 0,494 0,484
2,8 Juta 126,97 0,500 0,486
3 Juta 152,85 0,493 0,490
3,2 Juta 153,85 0,500 0,491
3,4 Juta 164,61 0,503 0,492
3,6 Juta 176,61 0,503 0,495
3,8 Juta 187,63 0,504 0,497
4 Juta 197,60 0,506 0,499
42 Juta 208,19 0,509 0,500
4,4 Juta 218,30 0,510 0,504
4,6 Juta 228,73 0,512 0,506
4,8 Juta 239,96 0,514 0,508
5 Juta 251,47 0,516 0,510

Dapat dilihat hasil pada kolom ke-1, rata-rata waktu
respon yang didapat selalu tinggi atau lambat karena
sistem belum mengimplementasikan redis. Sedangkan
pada 2 kolom terakhir, dengan menggimplementasikan
redis, bisa menghasilkan rata-rata waktu respon yang
sangat signifikan menurun atau cepat dan selalu stabil.
Jika dibuat dalam 1 grafik maka akan tampil seperti
berikut.
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Perbandingan Semua Rata-rata Waktu Respon
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Gambar 9. Grafik Perbandingan Semua Waktu Respon

Dari hasil akhir dari perbandingan waktu respon yang
ditampilkan pada satu grafik menunjukkan bahwa jika
tanpa menggunakan redis ketika data bertambah banyak,
maka waktu yang di butuhkan untuk memuat data akan
selalu tinggi atau lama.

Perbandingan Rata-rata Waktu Respon Redis
(Tipe Data Strings dan Hashes)

p-o

0 1.000.000 2.000.000 3.000.000

Jumlah Data

4.000.000 5.000.000

Rata-rata Waktu Respon dengan Redis (Tipe Data Strings)

—&— Rata-rata Waktu Respon dengan Redis (Tipe Data Hashes)

Gambar 10. Grafik Perbandingan Waktu Respon antara
Tipe Data Strings dengan Hashes

Sedangkan jika sistem telah mengimplementasikan
redis, baik itu dengan tipe data s#rings atau hashes walaupun
data bertambah banyak, hasil rata-rata waktu respon pada
request ke-2 dan seterusnya selama belum ada perubahan
data, hanya dibutuhkan waktu yang singkat dan tentunya
stabil dalam memuat jumlah data yang semakin besar.
Dan jika dilihat pada gambar sebelumnya antara manakah
yang lebih baik antara tipe data s#rings dengan hashes untuk
kasus masalah ini?. jawabannya adalah pada kasus
penelitian ini, tipe data hashes mempunyai kinerja yang
cepat.

4. Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan evaluasi mengenai waktu
respon yang didapat dalam memuat data, dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan redis untuk
jumlah data sebanyak 5 juta diperoleh rata-rata waktu
respon 0,516 detik untuk jenis struktur data szrings, dan
0,510 detik untuk struktur data hashes. Ini lebih cepat
dibandingkan tanpa menggunakan redis diperoleh rata-
rata waktu respon 251,47 detik. Maka terjadi penurunan
sebesar 99,7%. Yang artinya terdapat peningkatan kinerja
sebesar  489,05%. Redis cocok untuk digunakan
khususnya ketika butuh untuk proses caching data. Dan
jika dilihat perbandingan dua respon waktu dari dua
penggunaan tipe data pada redis untuk sistem caching, tipe
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data Jashes adalah yang paling efisien, dikarenakan pada
saat pengambilan datanya langsung bisa ditampilkan
dalam bentuk paginasi karena respon data pada redisnya
sudah berupa amay sehingga waktu yang dibutuhkan
untuk memuat datanya walaupun dengan wvolume yang
semakin besar, rata-rata waktu yang dihasilkan tetap
stabil. Sedangkan untuk tipe data s#7zngs harus diubah dulu
dari json ke bentuk armay agar bisa diproses untuk
dipaginasi. Dan rata-rata waktu yang dihasilkan
berdasarkan volume data yang terus bertambah pun tetap
bisa mendapatkan nilai yang stabil. Dengan demikian, jika
redis salah satunya digunakan sebagai solusi untuk
masalah pada suatu sistem yang sudah mengalami
penurunan kinerjanya ini sangat cocok jika di
implementasikan dengan benar. Dan tidak lupa untuk
selalu memantau kapasitas memori yang masih tersedia
guna memastikan redis bisa bekerja secara optimal.

Akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan,
schingga diharapkan dapat dikembangkan lagi. Adapun
yang disarankan oleh peneliti yaitu, Untuk sistem
sekarang hanya menggunakan 2 GB RAM, Schingga jika
nanti batas maksimal RAM sudah penuh maka perlu
adanya penambahan ukuran kapasitas RAM pada sisi
server agar data yang ditampung dengan /it besar bisa
tersimpan dengan baik. Dan jika pada sisi database atau
kode progtam masih bisa dilakukan normalisasi dan
optimasi sangat disarankan untuk dibuat lebih efisien lagi,
Sehingga performanya akan lebih meningkat juga.
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LAMPIRAN

61



1. <?php

2. SparentKey = 'data-recap:' . $areaName;

3. SkeyCache = SparentKey.":fm:regencies:page-".S$page;
4.

5. 1if (Redis::exists (SkeyCache)) {

6. ScachedData = Redis::get (SkeyCache) ;

7. StoArray = Jjson decode ($cachedData, true);

8. SfamilyBuildings = LengthPager::paginate (StoArray);
9. } else {

10. $familyBuildings = $this->getData ()

11. ->addSelect ('regencies.id', 'regencies.name')

12. ->join ('regencies',

13. 'dasawismas.regency id', '=', 'regencies.id')
14. ->where ('dasawismas.province id', '=', 16)

15. ->groupBy ('regencies.id')

16. ->orderBy ('dasawismas.regency id', 'ASC')

17. ->when (Suser->role_id == 2 &&

18. $user->admin-=>village id != NULL,

19. function (Builder S$Squery) use (Suser) {

20. Squery->where ('dasawismas.village id', '=',
21. $user->admin->village id);

22. }

23. )

24. ->when ($user->role id == 2 &&

25. Suser->admin->district id != NULL,

26. function (Builder S$Squery) use (Suser) {

27. $query->where ('dasawismas.district id', '=',
28. $user->admin->district id);

29. }

30. )

31. ->when (Suser->role id == 2 &&

32. Suser->admin->regency id != NULL,

33. function (Builder S$Squery) use (Suser) {

34. $query->where ('dasawismas.regency id', '=',
35. S$user->admin->regency id);

36. }

37. )

38. ->when (Suser->role id == 2 &&

39. Suser->admin->province id != NULL,

40. function (Builder S$Squery) use (Suser) {

41. $query->where ('dasawismas.province id', '=',
42 . Suser->admin->province id);

43. }

44, )
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45, ->simplePaginate ($this->perPage) ;
46.
47 . if (SfamilyBuildings->isNotEmpty()) {
48. Redis::set (SkeyCache, json encode ($familyBuildings),
49, 'EX', config('database.redis.options.ttl')
50. ) ;
51. }
52. }
53. ?>
Lampiran 1 Implementasi Tipe Data Strings ke Kode Program
1. <?php
2. SparentKey = 'data-recap:' . S$SareaName;
3. SkeyCache = S$parentKey . ":fm:regencies:page-" . S$page;
4. $keys = Redis::keys ("SkeyCache:*");
5.
6. 1if (lempty(Skeys)) {
7. foreach (Skeys as S$value) {
8. Sdata[] = Redis::hGetAll ($value) ;
9. }
10. // Extract all next page url values
11. $nextPage = array column(Sdata, 'next page url');
12. // Check if all next page url values are empty
13. $allEmpty = array reduce ($nextPageUrls,
14. fn(Scarry, Surl) => Scarry && empty(Surl), true);
15.
16. StoPaging = [
17. 'data' => S$data,
18. 'total' => count (Sdata),
19. 'per page' => Sthis->perPage,
20 'current page' => $page,
21. 'hasMore' => $allEmpty ? false : true,
22. 17
23. SfamilyMembers = LengthPager: :paginate ($toPaging) ;
24. '} else {
25. SfamilyMembers = $this->getData ()
26. ->addSelect ('regencies.id', 'regencies.name')
27. ->join ('regencies’',
28 'dasawismas.regency id', '=', 'regencies.id')
29 ->where ('dasawismas.province id', '=', 16)
30 ->groupBy ('regencies.id')
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31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42 .
43.
44 .
45,
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
2.
73.

->orderBy ('dasawismas.regency id', 'ASC')
->when (Suser->role id == 2 &&
Suser->admin->village id != NULL,
function (Builder S$Squery) use (Suser) {
$query->where ('dasawismas.village id', '=',
Suser->admin->village id);
})
->when (Suser->role id == 2 &&
Suser->admin->district id != NULL,
function (Builder S$Squery) use (Suser) {
$query->where ('dasawismas.district id','="',
$user->admin->district id);
})
->when (Suser->role id == 2 &&
S$user->admin->regency id != NULL,
function (Builder Squery) use (Suser) {
Squery->where('dasawismas.regency id', '=',
S$user->admin~>regency_id) ;
})
->when (Suser->role id == 2 &&
$user->admin->province id != NULL,
function (Builder S$query) use (Suser) {
$query—>where('dasawismas.province_id','=',
$user->admin->province 1id);
})
->simplePaginate (Sthis->perPage) ;

if ($familyMembers->isNotEmpty ()) {
SpageData = S$familyMembers->toArray();
Redis::transaction (function ($redis) use
($pageData, S$keyCache) {
foreach (SpageData['data'] as S$value) {
Sredis->hMSet ("SkeyCache: {$value['id']}",
[...Svalue, ...['next page url' =>
$pageData['next page url']]
1)
Sredis->expire ("SkeyCache: {$value['id']}",
config('database.redis.options.ttl"));

Lampiran 2 Implementasi Tipe Data Hashes ke Kode Program
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<?php
private function getData () {
return FamilyMember: :query ()
->selectRaw ("
COUNT (family members.family head id)
AS family members count,
COUNT (CASE WHEN
family members.gender = 'Laki-laki'
THEN 1 ELSE 0 END)
AS gender males count,
COUNT (CASE WHEN
family members.gender = 'Perempuan'
THEN 1 ELSE 0 END)
AS gender females count,
COUNT (CASE WHEN
family members.marital status = 'Kawin'
THEN 1 ELSE 0 END)
AS marries count,
COUNT (CASE WHEN
family members.marital status = 'Belum Kawin'
THEN 1 ELSE 0 END)
AS singles count,
COUNT (CASE WHEN

family members.marital status = 'Janda'
THEN 1 ELSE O END)
AS widows count,
COUNT (CASE WHEN
family members.marital status = "Duda'

THEN 1 ELSE 0 END)
AS widowers count,
COUNT (CASE WHEN
family members.profession !=
'Belum/Tidak Bekerja'
THEN 1 ELSE 0 END)
AS workings count,
COUNT (CASE WHEN
family members.profession LIKE
'$Tidak Bekerja$'
THEN 1 ELSE 0 END)
AS not workings count,
COUNT (CASE WHEN
family members.last education = 'TK/PAUD'
THEN 1 ELSE 0 END)
AS kindergartens count,
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45,
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
2.
73.
74 .
75.
76.
7.
8.
79.
80.
81.
82.

COUNT (CASE WHEN
family members.last education = 'SD/MI'
THEN 1 ELSE O END)
AS elementary schools count,
COUNT (CASE WHEN
family members.last education
THEN 1 ELSE O END)
AS middle schools count,
COUNT (CASE WHEN
family members.last education =
'SLTA/SMA/MA/SMK'
THEN 1 ELSE O END)
AS high schools count,
COUNT (CASE WHEN
family members.last education
THEN 1 ELSE O END)
AS associlate degrees_ count,
COUNT (CASE WHEN
family members.last education = 'S1'
THEN 1 ELSE O END)
AS bachelor degrees count,
COUNT (CASE WHEN
family members.last education = 'S2'
THEN 1 ELSE O END)
AS master degrees count,
COUNT (CASE WHEN
family members.last education = 'S3'
THEN 1 ELSE O END)
AS post degrees count

'Diploma’

")
->join('family heads',
'family members.family head id', '=',
'family heads.id')
->join('dasawismas',
'family heads.dasawisma_ id', '=',
'dasawismas.id"') ;

Lampiran 3 Kode Program Untuk Melakukan Perhitungan
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Rekap Data Anggota Keluarga

Kabupaten/Kota
JUMLAH JumLal
NO. WILAYAH
ANGG.KELUARGA  LAKI-LAKI ~ PEREMPUAN  KAWIN  BLMKAWIN  JANDA  DUDA SDHBEKERJA  BLM/TDK BEKERJIA  TK sp sure st
1 Ogan Komering Ulu 18912 18912 18912 18912 18912 18912 18912 18912 18.912 18912 18912 18912 €
2 Ogan Komering llir ~ 45.764 45.764 45764 45764 45764 45764 45764 45764 45764 45764 45764 45764 4!
3 Muara Enim 29.380 29.380 29.380 29.380 29380 29380 29.380  29.380 29.380 29.380 29380 29.380 2
4 Lahat 46.838 46.838 46,838 463838 46838 46838 46838 46.838 46,838 46838 46.838 46838 4
5 Musi Rawas 27.268 27.268 27.268 27.268  27.268 27.268  27.268  27.268 27.268 27.268 27268  27.268 2

# POST livewire/update ©f 24MB @ #2 update (ajax) (08:06:

Lampiran 4 Halaman Pengujian (Jumlah data 400 Ribu)

Rekap Data Anggota Keluarga

Kabupaten/Kota
JUMLAH JUMLA
NO.  WILAYAH
ANGG.KELUARGA  LAKI-LAKI ~ PEREMPUAN  KAWIN ' BLM KAWIN 4 JANDA \  DUDA SDHBEKERIA  BLM/TDK BEKERJA ~ TK sD SLTP sl
1 Ogan Komering Ulu ~ 20.450 20.450 20.450 20.450 20.450 20.450 20450  20.450 20.450 20.450 20450 20450 2
2 Ogan Komering llir 61.202 61.202 61.202 61.202 61.202 61202 61.202 61.202 61.202 61.202 61.202 61.202 &
3 Muara Enim 34828 34.828 34828 34828 34828 34.828 | 34.828  34.828 34.828 34.828 34828 34.828 3
4 Lahat 74.650 74.650 74.650 74.650 74.650 74.650 74.650 74.650 74.650 74.650 74.650 74.650 T
5 Musi Rawas 28.424 28.424 28.424 28.424  28.424 28.424 28424 28424 28.424 28.424 28424 28424 2

# POST livewire/update €8 24MB @

Lampiran 5 Halaman Pengujian (Jumlah data 600 Ribu)

Rekap Data Anggota Keluarga

Kabupaten/Kota
JuMLAH sun

NO. WILAYAH

ANGG. KELUARGA LAKI-LAKI PEREMPUAN KAWIN BLM KAWIN JANDA DUDA SDH BEKERJA BLM/TDK BEKERJA TK sD SLTP
1 Ogan Komering Ulu ~ 28.948 28948 28948 28948 28948 28948 28948 28948 28948 28948 28948 28948
2 Ogan Komering lir ~ 105.812 105812 105812 105812 105812 105812 105812 105812 105.812 105812 105812 105812
3 Muara Enim 51.024 51.024 51024 51024  51.024 51024 51024 51024 51,024 51024 51024 51024
4 Lohat 12,990 12990 112990 12990  112.990 12990 12990 112990 12,990 12990 M2990  112.950
5 Musi Rawas 50982 50982 50982 50982 50982 50982 50982 50982 50982 50982 50982 50982

e 24ME O 1 #2 update (ajax) (08:13:26) v

Lampiran 6 Halaman Pengujian (Jumlah data 800 Ribu)
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Rekap Data Anggota Keluarga

Kabupaten/Kota
JUMLAH
NO. WILAYAH
ANGG.KELUARGA  LAKI-LAKI  PEREMPUAN  KAWIN BLMKAWIN  JANDA pUDA SDH BEKERJA  BLM/TDK BEKERJA  TK sp suTe

1 Ogan Komering Ulu 35798 35798 35.798 35798 35798 35798 35798 35798 35798 35798 35798 35798
2 Ogan Komering lir ~ 77.730 77730 77730 77730 77730 77730 77730 77730 77.730 77730 77730 77.730
3 Muara Enim 81,902 81502 81902 81902 81902 81902 81902 81902 81.902 81902 81902 81902
4 Lohat 140.284 140284  140.284 140284  140.284 140.284 140.284  140.284 140.284 140284  140.284  140.28:
5 Musi Rawas 74.026 74.026 74.026 74026 74026 74026 74026 74026 74.026 74026 74026 74026

index ©f 25MB @ 2.06s < 8.

Lampiran 7 Halaman Pengujian (Jumlah Data 1 Juta)

Rekap Data Anggota Keluarga

Kabupaten/Kota ar
JUMLAH Juk

NO. WILAYAH

ANGG. KELUARGA LAKI-LAKI PEREMPUAN KAWIN BLM KAWIN JANDA DUDRA SDH BEKERJA BLM/TDK BEKERJA TK sD SLTP
1 Ogan Komering Ulu ~ 80.212 80.212 80.212 80.212 80.212 80.212 80.212 80.212 80.212 80.212 80.212 80.212
2 Ogan Komering lir 129972 129972 129972 129972 129972 129972 129972 129972 129972 129972 129972 129972
3 Muara Enim 66992 66992 66992 66992 66992 66992 66992 66992 66592 66992 66992 66992
4 Lohat 15.462 N5.462 115462 15462 NM5.462 15462 15462 115462 15.462 15462 115462 115.462
5 Musi Rawas 72164 72164 72164 72164 72164 72164 72184 72164 72164 72164 72164 72164

update ©f 24MB @ 58s <> 8.2.16 #2 update (ajax) (08:18:38)

Lampiran 8 Halaman Pengujian (Jumlah Data 1,200 Juta)
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